baty]

of

¥ o

&

5 a

:

v . e ©
508 & .
. o .
¥ £ 3 :
H ® 5 -

o a © U
¢ 2 & &2 & o
4 O o 9 9w &
amtb._auo

P g ow g

o
S = @ 5 o
O v B S

@Hak cipta milik IPB University

IPB University

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :

\ s a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah

. . b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.

—vw C:_<®_..m_q 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University. . .
Perpustakaan IPB University

— Bogor Indonesia —




p. 52 6
é}wﬁbﬁﬁ’ . /vfx}i" (Q%}Q Q{g

STuDd! l’ENYUSUNAN TARIF VOLUME KAYU PERTUKAHGM TEGAKAK PINUS
(Pinus merkusii Jungh et d2 Vriese) BEKAS SADAPAN

SISTEM KOAKAN DI KESATUAN PEMANGKUAN HUTAN
BANYUMAS BARAT

Oleh

RARA YUNITA
E 22.0021

JURUSAN MANAJEMEN HUTAN
FAKULTAS KEHUTANAN

. INSTITUT PERTANIAN BOGOR

g A 1290




RINGKASAN

RARA YUNITA. Studi Penyusunan Tarif Volume Kayu Per-

tukangan Tegakan Pinus (Pinus merkusii Jungh et de Vriese)

Bekas Sadapan Sistem Koakan: di Kesatuan Pemangkuan Hutan
Banyumas Barat (di bawah. bimbingan Ir Suwarno Sutarahardja
dan Ir Ahmad Hadjib, MS).

Tujuan penelitian ini adalah untuk.menyusun tarif vo-
lume kayu pertukangan tegakan pinus (Pinug merkusil) bekas
sadapan sistem koakaﬁ di Kesatuan Pemangkuan Hutan .Baayu-
mas Barat. Yang dimaksud volume kayu bekas sadapan di si-
ni adalah volume batang pinus yang sudah. bebas sadapan a-
tau tidak. terkena sadapan. Pada penelitian ini juga diserw
takan pendugaan volume bagian batang yang disadap, sebagai
nasil ikutan yang disebut volume kayu bakar bekas sadapan.

Penelitian ini dilaksanakan di BKPH Majenang dengan
kelas bonita II, ITI dan IV dan BKPH Lumbir dengan kelas
bonita IT dan IV. \

Penyusunan tarif volume ini berdasarkan asumsi bahwa
adanya hubungan yang erat antara tinggi pohon dengan diame-
ternya dan antara volume pohon dengan diameternya. Dengan
demikian pohon yang berdiameter sama cenderung mempuqyai
tinggi yang sama sehingga secara logika pohon yang berdia-
meter sama tentu akan. mempunyal volume yang sama pula.

Dari hasil analisis diperoleh. bahwa hubungan regresi

antara diameter setinggl dada dengan tinggi pohon s§gpgiw'

batas diameter 16 cm merupskan hubungan yang saggaﬁ*q¥kg”\



Namun dari hasil pengujian, keeratan hubungan regresi anta-
ra tinggl pohon dengan diameter ini tidak. memenuhi syarat
yang telah ditentukan dalam penyusunan tarif volume, yaitu
f)j:o 7071, Secara teori, penyusunan tarif volume dengan
syarat tersebut tidak dapat dilanjutkan, tetapi untuk tuju~
- an kemudahan pelaksanaan inventarisasi pendugaan volume ka-
yu pertukangan di KPE Banyumas Barat maka penyusunan tarif
volume tetap dicoba untuk. dibuat.

Setelah melakukan analisis keseragaman regresi pada
kelima persamaan regresil hubungan volume kayu pertukangan
dengan diameter setinggi dada, maka diperoleh. 3 persamaan
regresi yang dapat digunakan untuk menyusun tarif volume
kayu pertukangan tanpa kulit tegakan pinus yang disadap de-
ngan sistem koakan, yaitu :

1. Persamaan regresi.untuk Bonita IV BKPH Majenang :
Log V = ~4;1588 + 2,5566 log D,'dengan standard. error
atau kesalahan baku (Se) = 37,2u%

5>, Persamaan regresi untuk gabungan Bonita II BKPH Maje-
nang-Bonita IT BKPH Lumbir : '
Log V = -L,2556 + 2,5566 log D, dengan Se = 10,22%

%. Persamaan regresi untuk. gabungan Bonita IIl BKPH Maje-
nang-Bonita IV BKPH Lumbir :
Log V = -k,2140 + 2,5566 log D, dengan Se = 7;26%

Dan untuk hubungan regrési\antara volume kayu bakar
dengan diameter setinggl dada, diperoleh 2 persamaan reg-

resi yang dapat digunakan untuk menduga volume kayu bakar



bekas sadapan, yaitu :
1. Persamaan regresi untuk gabungan Bonita II BKPH Maje-
nang-Bonita IV BKPH Lumbir :
Log V = -3,8115 + 2,0460 log D, dengan Se = 3,49%
2. Persamaan regresi untuk. gabungan Bonita III-Bonita IV
BKPH Majenang-Bonita IT BKPH Lumbir : '
Log V = -3,8?39 + 2, 0460 log D, dengan Se = 3 41%
Persamaan-persamaan regresi tersebut di atas, dapat
digunakan untuk sebafan diameter antara 23 - 62 cm. Pen-
dugaan volume di luar selang kelas diameter tersebut, di-
anjurkan menggunakan rumus volume dengan menggunakan ang-

ka bentuk. pohon.
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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara dicantumkan
bahwa salah satu arah dan kebijaksanaan negara dalam
bidang kehutanan pada Pelita V adalah meningkatkan pro-
duksi hutan dalam rangka memenuhi kebutuhan industri
dan energi melalui peningkatan pengusahaan hutan pro-
duksi, penyempurnaan tata guna hutan serta pemanfaatan
hasil hutan.

Agar tercipta produksi hutan yang optimal dan pe-
manfaatén hasil hutan yang lestari, diperlukan perenca-
naan pengelolaan hutan yang baik dan terarah. Perenca-
naan yang baik harus didukung oleh data yang benar dan
tepat., Data yang dimaksud adalah data potensi hutan,
baik luas areal maupun keadaan massa tegakan dan sara-
na-sarana yang dapat menunjangnya.

Data potensi hutan yang penting untuk diketahui a-
dalah volume tegakan hutan. Pekerjaan penentuan volu-
me tegakan tersebut; bukanlah pekerjaan yang mudah.
Sutarahardja (1973) menyatakan bahwa penentuan volume
suatu tegakan hutan merupakan pekerjaan yang sulit, men-
jemukan dan memerlukan waktu, tenaga dan biaya yang ti-
dak sedikit.

Pendugaan volume' tegakan hutan pada kegiatan in-
ventarisasi hutan biasanya dilakukan dengan menggunakan

alat bantu berupa tabel volume. Tabel volume disusun
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berdasarkan atas komponen-komponen volume pohon, yaitu
peubah diameter, tinggi dan bentuk pohon dari sejumlah
pohon contoh.

Tabel volume yang disusun berdasarkan satu peubah
bebas, yaitu diameter setinggl dada disebut tabel volu-
me lokal atau tarif volume. Tabel ini dibuat berdasar-
kan asumsi bahwa adanya hubungan yang erat antara peﬁ—
bah tinggi dengan diameter pohon, sehingga pohon yang
berdiameter sama cenderung mempunyai tinggi yang sama.
Secara logika, pohon yang berdiameter sama tentu akan
mempunyai volume yang sama pula (Avery, 1967).

Menurut Spurr (1952), penggunaan tabel volume lo-
kal lebih praktis karena mengukur komponen diameter ba-
tang setinggi dada lebih cepat dan teliti di lapangan.
Namun penggunaan tabel ini hanya terbatas pada tempat
dimana data dasaranya diperoleh. atau untuk hutan yang
kondisi laocangannya sama seperti kondisi lapangan dima-
na pohon contoh penyusunan tabel volume tersebut diam-
bil.

Dewasa ini, potensi hutan tanaman pinus cukup be-
sar sesudah hutan jati. Luas kelas perusahaan Finus
merkusii di Pulau Jawa diperkirakan 569.077 ha (Soedi-
ono, 1983). Hasil inventarisasi tahun 1978 menunjukkan
bahwa 195.615 ha merupakan areal produktif, sedang si-
sanya merupakan hutan rawang, tanaman jenis kayu lain

atau tanah. kosong yang terus menerus diusahakan ditana-
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mi dengan pinus sesual dengan penetapan Qelas persaha-
annya.

Kelas perusahaan pinus mempunyai ciri khusus, yak-
ni adanya pemungutan hasil getah dan kayunya bersama-
sama dalam areal tertentu (Riyanto, 1980)., Menurut Bi-
ro Penencanéan Perum Perhutani Unit I (1983), hutan pi-
nus yang dapat dikelola secara terpadu sebagai pengha-
sil kayu dan getah. dirasakan mulai menonjol peranannya
semenjak Pelita II.

Pemungutan getah tersebut dilakukan dengan cara
menyadap batang pinus. Adapun sistem penyadapan yang
paling umum dipraktekkan di Indonesia adalah sistem ko-
akan (guare). Oleh. karena cara ini cukup sederhana,
murah dan mudah dalam pelaksanaannya (Ditjen, Kehutan-
an, 1973).

Adanya penyadapan tersebut akan mengakibatkan ber-
kurangnya volume batang pinus yang dapat digunakan un-
tuk kayu pertukangan, karena volume batang yang disa-
dap hanya baru dapat dimanfaatkan sebagal kayu ﬁakar
saja. Untuk mencegah terjadinya pendugaan volume kayu

pertukangan pinus yang over estimate, maka perlu disu-

sun sebuah tabel volume sendiri yang memuat volume kayu
pertukangan bersih’ tanpa menyertakan volume baglan ba-

tang yang disadap.



Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menyusun tarif vo-
lume kayu pertukangan tegakan pinus (Pinus merkusii)
bekas sadapan sistem koakan dl Kesatuan Pemangkuan Hu-
tan Banyumas Barat.

Yang dimaksud dengan volume kayu pertukangan be-
kas.sadapan tersebut adalah. volume bagian batang yang
Lelah bebas sadapan (tidak terkena sadapan). Peneli-
an ini juga menyertakan.pendugaan volume bagian " ba- -
tang yang disadap sebagai hasil ikutan, yang disebut
dengan volume kayu bakar bekas sadapan.

Dengan demikian diharapkan pendugaan potensi te-
gakan Pinus merkusii yang disadap dengan sistem koak-
an dapat diketahui dengan lebih cepat, mudah dan prak-
tis dengan ketelitian yang dapat dipertanggungjawab-
kan terutama untuk. tegakan pinus di KPH Banyumas Ba-
rat khususnya ataupun untuk tegakan pinus di Kesatuan

Pemangkuan Hutan lainnya.



II. TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauvan Umum tentang Pinus merkusii Jungh et de Vriese

Pinus merkusii mula-mula ditemukan oleh Dr. Fr.

Wilh. Junghun di dataran tinggi Batak dengan nama Tusam
pada tahun 1841, Pemerian botanis yang pertama dilaku-
kan oleh Prof. De Vriese. Kemudian pinus tersebut di-
beri nama Pipug merkusii Jungh et de Vriese (Hardjo-
darsono, 1964) dalam Sutarahardja (1970).

Pinug merkugii merupakan salah satu jenis pohon
dari famili Pinaceae. Memiliki nama daerah sala, u-
yeum, sulu, tusam, susugi, sigi dan pinus (Samingan,
1982).

Daerah penyebarannya adalah Aceh, Sumatera Utara,
Sumatera Barat, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur,
Sulawesi Selatan dan Bali (Samingan, 1982).

Selain di Indonesia, jenis ini juga ditemukan di
wilayah Burma, Thailand, Kamboja, Lacs, Vietnam dan Fi-
lipina. Sedang penyebaran alam di Indonesia di jumpai
di Aceh dan Sumatera Utara (Ditjen Kehutanan, 1976).

Menurut Samingan (1982}, tanda~tanda lapangan da-

ri Pinug merkusii adalah batang lurus, bulat, tidak ber-

putar, biasanya tidak bercabang. Daun berbentuk jarum
dan tajuk berbentuk kerucut. Tinggi pohon sampai 60 m
dan diameter dapat mencapai 150 cm. Kulit agak tebal

membentuk parit-parit/alur-alur memanjang dalam.



Selanjutnya dijelaskan bahwa kayu Pinus merkusii
pada bagian gubal berwarna putih atau kekuning-kuning-
an dan bagian teras berwarna kemerah-merahan atau cok-
lat tua. Teras dan gubal ini mengandung resin sebagai
bahan pembuat terpentin. Termasuk kayu ringan;sedang
dengan berat jenis 0,46 - 0,70, kadang—kadang mencapai
0;95 pada bagian yang mengandung damar. Dan termasul
kayu kelas kuat II-III dan kelas awet IV,

Untuk pertumbuhannya, pinus tidak meminta syarat-
syarat tumbuh yang sulit terhadap tanah. Pinus dapat
tumbuh pada tanah yang kurus dan kering sampail tanah-

tanah yang subur (Hardjodarsono, 1964) dalam Sutara-

hardja (1970).

Alrasjid, Natawiria dan Ginting (1983) menyimpul-
kan bahwa untuk menghasilkan pertumbuhan yang baik,
pinus membutuhkan : (a) Tanah yang cukup kesuburannya
walaupun unsur hara yang dipergunakan pinus relatif
lebih rendah dibandingkan dengan jenis pohon daun le-
bar, {b) Tanah beraerasi baik dan tidak terlalu asam
dan basa (PH ; ly5 - 5,5), (c) Temperatur udara ber-
kisar 18° - 30°C, dan (d) Bulan basah (5 - 6 bulan)
vang diselingi bulan kering yang rendah (3 - 4 bulan).

Di Jawa pinus dapat tumbuh antara ketinggian 200-
2000 m 4i atas permukaan laut. Namun untuk tumbuh ba-
ik dibutuhkan ketinggian tempat di atas 400 m dari per-
mukaan laut dengan curah hujan 1500 - 4000 mm/ tahun



(Ditjen Kehutanan, 1976).

Menurut Parsidi (1983), pertumbuhan Pinus merkusgii
yvang baik pada tipe iklim B menurut klasifikasi Scmidt
dan Ferguson dan curah hujan 1500 mm/tahun (akan tumbuh
lebih baik di daerah yang sepanjang tahun mendapat hu-
jan) serta kis aran suhu yang baik antara 17° - 27°%.

Saat ini Pinug merkusii meru@akan Jjenis tanaman
industri yang populer di Indonesia. Demikian pula da-
lam menggalakkan reboisasi dan rehabilitasi, jenis ini
merupakan pilihan yang utama. KXarena Pinug merkusii
adalah jeris pionir yang mampu bertahan hidup sersa
tumbuh pada kondisi tempat tumbuh. yang sulit, pertum-
buhannya yang cepat serta kegunaan jenis pinus sebagal
bahan baku industri seperti kayu lapis, kertas, korek
apl, gondorukem dan terpentin memberikan prospek eko-
nomis yang cukup baik. (Suharlan, Harbagung dan Riyadi,
1980).

Fungsi ekonomis dari kayu pinus secara langsung
antara lain (Darsidi, 1983) :

1. Kayu
Kayu pinus dapat digunakan sebagail kayu bakar
dan arang, kayu gergajian, kayu kupas untuk korek
apl, tripleks, venir, pulp untuk kertas, sutera
tiruan, bahan pelarut dan sisa-sisa kayu dapat di-

gunakan untuk fibreboard.



2. Getsh
Pohon pinus dapat diambil getahnya untuk dija-..
dikan gondorukem sebagai bahan industri batik, sa-
bun, pergkgt, cat, kosmetik, terpentin; lak dan o--

bat-obatan.

Penentuan.VOlume Pohon

Pengertian volume adalah besaran tiga dimensi da-
ri suatu bendg yang dinyatakan dalam satuan kubik,
Yang didapatkan dari hasil perkalian satuan dasar pan=-
jang, yaitu panjang, lebar dan timggi (Husch, 1963).

Menurut Busch (1963), penentuan volume suatu ben-
da dapat dilakukan dengan tiga cara, yaitu : Cara ana-
litik, cara langéung dan cara grafik.

Selanjutnya di jelaskan bahwa cara analitik. merupa-
kan cara penentuan volume benda yang menggunakan rumus
volume standar. Yaitu untuk benda-benda berbentuk ter-

atur, seperti : segi banyak (polyhedron) misalnya pris-

ma, piramida, prismoid dap benda-benda putar misalnya
kerucut, silinder, paraboloid dan neiloid.

Sedang cara langsung penentuan volume benda adalah
dengan prinsip perpindahan cairan/air dengan mengguna-

kan alat Xylometer. Cara ini digunakan untuk mengeta-

hul volume benda-bemda yang tak teratur bentuknya atau

tidak memungkinkan menggunakan rumus-rumus standar atau-_

_,,,Q L3RR

dalam fungsi matematik. Bruce & Schumacer (1959{2§§ﬁy“
Vs
How s
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takan bahwa pengukuran volume benda yang tak beraturan
paling teliti dengan menggunakan metode ini.

Husch (1963) menerangkan bahwa penentuar volume
benda dengan cara grafik lebih fleksibel dibanding de-
ngan cara perhitungan dengan menggurakan rumus, sebab
metode ini dapat digunakan untuk berbagai bentuk benda
putar tanpa memandang ciri-ciri permukaannya. Karena
itu, benda yang berpenampang lintang bentuk lingkaran
dengan diameter yang berbeda sepanjang sumbunya, volu-
menya mudah dicari dengan metode grafik. Caranya de-
ngan memplotkan angka-angka diameter atau kuadrat-kuad-
ratnya dan ukuran panjang pada diameter-diameter yang
terukur tersebut pada kertas grafik atau salib sumbu
yang akhirnya membentuk suatu kurva. Luas daerah di
bawah kurva tersebut, dikonversikan ke dalam volume de-
ngan menggunakan faktor konversi. Pengukuran luas
daerah kurva ini akan lebih teliti dengan menggunakan
alat planimeter.

Untuk menghitung volume pohon yang berdiri, adalah
sukar dinyatakan dalam bentuk rumus yang tertentu kare-
na bentuk batang dari pangkal sampai ujung berbeda.
Menurut Belyea (1947), bentuk-bentuk bagian batang po-
hon dapat dibedakan atas bentuk silinder, kerucut, pa-
raboloid dan neiloid. Loetsch, Zohrer dan Haller (1973)
menambahkan bahwa bentuk-bentuk tersebut tidak terjadi

secara murni dan perubahan dari suatu bentuk ke bentuk
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lain sulit ditentukan, sehingga perhitungan volume di-
lakukan dengan menggunakan rumus-rumus pendekatan.

Busch (1963%) menggambarkan bentuk-bentuk bagian
batang yang bentuknya teratur, disusun berturut-turut
dari pangkal sampail puncak oleh bentuk batang neiloid;
paraboloid dan kerucut (Gambar 1).

f } kerucut

paraboloid

- e e e e

!
i
1
|

neiloid

U
5 ]
S G
[}
[

YJ tunggak

Gambar 1. Bentuk geometrik bagilan-bagian batang
pohon

Karena batang pohon terdiri dari frustrum-frustrum

yang berbeda, maka dalam menghitung volumenya perlu mem-
perhatikan bentuk-bentuk tersebut. Salah.satu pendekat-
an dalam menghitung volume batang sehingga dapat memper-
kecil pengaruh bentuk-bentuk tersebut adalah dengan mem-

bagi batang pohon dalam potongan-potongan atau seksi-
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seksi batang yang pendek (Anuchin, 1970).
Volume tiap-tiap seksl batang dapat dihitung seca-

ra analitik dengan menggunakan. rumus-rumus berikut :

- Rumus Newton : V={(B+4b¥ +b) x L/6
= Rumus Huber : V=109 xL N
-~ Rumus Smalian : Vo= B‘; b X
p + d\@
- Rumus Brereton. : V=2R m~§—f) x L
dimana : V = volume seksi batang

= panjang seksl batang

B = luas bidang dasar pangkal seksl ba-

tang

b¥ = luas bidang dasar tengah-tengah sek-
sl batang

b = luas bidang dasar ujung seksi batang

D = diameter pangkal seksi batang

.d = Qiameter ujung seksi batang

Bruce & Schumacer (1950) menjelaskan bahwa volume
pohon sebenarnya dapat diketahui dengan men jumlahkan
volume tiap-tiap seksi batang yang dihitung dengan ru-
mus tersebut.

Menurut Avery (1967), penggunaan rumus Smalian a-
dalah yang paling mudah dan cepat, sebab pengukuran di-
lakukan hanya pada kedua ujung batang tetapi ketepatan-

nya lebih kecil dibanding rumus Huber dan Newton. Yang
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paling tepat diantara ketiga rumus tersebut adalah ru-
mus Newton, namun karena prosedur pengukurannya lebih.
sulit dan lebih memakan waktu sehingga .penerapannya
terbatas hanya untuk keperluan penelitian saja.

Spurr (1952) menerangkan bahwa rumus Smalian dan
Huber khusus dikembangkan untuk menghitung volume ba-
tang yang berbentuk paraboloid, sedangkan rumus Newton
bisa digunakan sekaligus untuk. menghitung volume ba-
tang yang berbentuk paraboloid, neiloid dan kerucut.
Husch (1963) menambahkan, apabila batang yang berben-
tuk neiloid atau kerucut volumenya dihitung dengan

rumus Smalian maka akan terjadi over estimate, apabi-

la menggunakan rumus Huber akan terjadi under estimate.

Di. Indonesia, volume kayu bulat rimba (contohnya
Pinus) pengukurannya dilakukan dengan menggunakan ru-
mus Brereton, yang mana menghitung volume sebenarnya
dari kayu bulat atas dasar silinder khayal (Ditjen Ke-
hutanan, 1976).

Dalam pembagian batang pohon berdiri menjadi sek-
si-seksl tersebut dapat dilskukan dengan menggunakan
alat Spiegel Relaskop Bitterlich. Karena alat ini se-
lain penggunaannya yang cukup praktis tetapi juga memi-
1liki tingkat ketelitian yang cukup tinggi (Sutarahardja,
1978). |

Dalam pekerjaan inventarisasi hutan, penentuan vo-

lume pohon atau tegakan secara langsung dengan menggu-
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nakan rumus tidak praktis. Oleh karena itu perlu pen-
dugaan volume pohon dengan menggunakan sifat hubungan

umum yang sebelumnya dijabarkan dari pohon-pohon con-

toh. yang dikenal dengan tabel volume,

Penyusunan Tabel Volume

Maksud dari penyusunan tabel volume adalah untuk.
membantu pekerjaan iﬁventarisasi hutan dalam menduga
volume pohon atau tegakan menjadi lebih praktis, mudah
dan murah dengan ketelitian yang dapat dipertanggung-
jawabkan, ’ |

Tabel volume ini mgrupakan prernyataan yang siste-

‘matis mengenal volume sebatang pohon menurut semua a-

tau sebagian dimensi yang ditentukan dari diameter se~
tinggi dada, tinggi dam bentuk pohon (Husch, 1987).

Menurut Spurr (1952), sejarah tabel volume perta-
ma kali dikembangkan oleh. Cotta. Konsep Cotta tentang
tabel volume adalah bahwa volume pohon ditentukan oleh
diameter; tinggi dan bentuk pohon., Bila volume sebe-
narnya sudah diketahui maka semua pohon-pohon. lain yarg
mempunyal diameter, tinggi atau bentuk pohon yang sama
akan mempunyai volume yang sama pula, untuk. peubah.
diameter dan tinggi dapat diukur, sedang tipe bentuk
pohon hanya dapat diperbandingkan.

Spurr (1952) melanjutkan bahwa dalam penyusunan

tabel volume bila pengukuran dilakukan hanya pada satu
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peubah maka diukur diameter setinggi dada, bila dua pe-
ubah yang diukur diameter setinggi dada dan tinggi, dan
apabila tiga peubah maka dengan menambahkan faktor ben-
tuk pada kedua peubah tadi.

Tabel volume dapat dikelompokkan atas tabel volume
lokal, tabel volume standar (baku) dan tabel kelas ben-
tuk. Tabel volume lokal menyajikan volume menurut di-
mensi diameter setiqggi dada. Tabel ini tidak memerlu-
kan tinggi, meskipun pada penyusunannya tinggi tetap
dihitung tetapi dihilangkan pada bentuk akhirnya. Se-
dang tabei volume standar didasarkan pada pengukuran
diameter setinggi dada dan tinggi pohon, dimana tinggl
' tersebut dapat berupa tinggi total atau tinggi kayu
perdagangan (Husch, 1987).

Penyusunan tabel volume lokal yang menggunakan di-
mensi diameter setinggi dada sebagal peubah bebasnya,
mengasumsikan bahwa adanya hubungan yang erat antara
peubah tinggi dengan diameter pohon, sehingga pohon
yang mempunyai diameter yang sama cenderung mempunyal
tinggl yang sama. Sehingga secara loglka, pohon yang
berdismeter sama tentu akan memiliki volume yang sama
pula (Avery, 1967). Dengan kata lain, keragaman volume
oleh karena pengaruh keragaman tinggl akan tercakup o-
leh keragaman diameternya (Sutarahardja, 1973).

Metode yang banyak digunakan untuk membuat tabel

volume adalah metode analisa regresi, dimana hubungan
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antara volume batang dengan peubah-peubah penduganya
didapatkan darifpengukuran sejumlah pohon contoh.

Belum ada pedoman yang pasti dalam menentukan Jjum-
lah pohon contoh untuk pembuatan tabel volume. Loetsch,
Zohrer dan Haller (1973) dan Spurr (1952) menerangkan
bahwa 50 sampai 100 pohon contoh sudah cukup dalam pe-
nyusunan tabel volume lokal, tetapi bila lebih banyak
akan lebih baik, Jika tabel ini akan digunakan untuk
menduga volume dalam areal yang luas, sebalknya menggu-
nakan jumlah pohon contoh yang lebih lebih besar dan
tersebar merata pada areai yang bersangkutan.

Ontuk membuat tabel volume lokal (tarif volume),
hubungan regresi antara volume pohon dengan diameter
setinggi dada dapat didekati dengan persamaan Berkhout

(Loetsch et al, 1973) :
V = a p®
dengan bentuk persamaan logaritmisnya (Husch, 1963) o

log V = log a + b log D

dimana : V volume pohon
D = diameter setinggl dada

a dan b = konstanta

Dalam analisa regresi, keeratan hubungan antara
diameter pohon dengan tingginya akan diperlihatkan o-

leh besarnya nilai koefisien korelasi (r) dan tingkat
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ketelitian akan diperlihatkan oleh besarnya nilai koefi-
sien determinasi (rz). Koefisien determinasi sebesar
0,50 merupakan batas minimal yang dipergunakan dalam
penyusunan tabel volume yang dianggap cukup seksama
(Lembaga Penelitian Hutan, 1976).

Pada tabel volume standar (baku) hubungan diameter
setinggi dada, tinggi dan angka bentuk dapat didekati
dengan bermacam-macam rumus, yaitu bentuk persamaan a-
ritmetik (tanpa dan dengan kelas bentuk) dan bentuk lo-
garitmis (tanpa dan dengan kelas bentuk), diantaranya a-
dalah. (Husch, 1963)

Persamaan logaritmis Schumacher (tanpa kelas ben-

tuk)
V:anHc

dengan bentuk logaritmisnya :

log V = log a + b log D + ¢ log H

atau dengan persamaan arithmetic Short cut (dengan ke-

las bentuk) :

V-g+bFD%+H

i

dimana volume pohon

diameter setinggi dada

tinggi pohon

= m Y <
1}

= angka bentuk
a dan b = konstanta

Husch (1963) mengatakan bahwa penggunaan tabel vo-
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tapi pada keseragaman tinggi, diameter dan bentuk pohon
serta hubungan dimensi-dimensl tersebut satu sama lain-

lume tidak tergantung pada Jjenis atau lokasi pohon, te-

nya.
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IITI. KEDAAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Letak dan Luas

Penelitian ini dilakukan di BKPH Majenang dan
BKPH Lumbir, KPH Banyumas Barat, Perum Perhutani Unit
I Jawa Tengah. Luas wilayah BKPH ngenang adalah
7.896,7 ha dan BKPH Lumbir seluas 8.235,3 ha.

Secara administratif, wilayah BKPH Majenang ter-
letak di Kabupaten Cilacap. Sedang wilayah BKPH Lum-
bir sebagian besar terletak di Kabupaten Banyumas (76,
10%) dan sisanya (23,90%) di Kabupaten Cilacap.

Iklim dan Curah Hujan

’ Menurut klasifikasi Schmidt & Ferguson (1951),
BKPH Majenang dan BKPH Lumbir termésuk dalam tipe ik~
lim A, yang ditandal dengan adanya bulan-bulan basah
dan hanya satu bulan kering ya?tu bulan Juli.

Berdasarkan Peta Tanah dan Hujan KPH Banyumas Ba-
rat dari Lembaga Penelitian Tanah Bogor (Anonymous,
1966), curah hujan tahunan rata-rata di BKPH Majenang
dan BKPH Lumbir kira-kira 3200 mm/tahun.

Dari buku RFPKH diketahul bahwa suhu udara di wi-
layah hutan BKPH Majenang berkisar 15,7° - 19,5°C dan
BKPH Lumbir antara 15,30 - 16,500, yang diukur dan di-
hitung menurut ketinggian tempat tersebut dari permu-

kaan laut.
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Topografi

Konfigurasi lapangan atau topografi KPH Banyumas
Barat umumnya 60% berupa daerah perbukitan dan pegu-
nungan, sedang sisanya merupakan dataran rendah dan
hutan payau di pantai Selatan.

Di BKPH Majenang dan BKPH Lumbir sebagian besar
keadaan topoérafinya berupa léreng, pantai, berombak,
berbukit dan punggung bukit. Ketingglan rata-rata a-

dalah 300 - 500 m di atas permukaan laut.

Tanah

Berdasarkan Peta Tanah dan Hujan KPH Banyumas Ba-
rat {Anonymous, 1966) skala 1 : 250.000, jenis tanah
di BKPH Majenang dan BKPH Lumbir sebagian besar terdi-
ri dari kompleks grumusoi, regosol dan mediteran dengan

bahan induk batu kapur dan napal.

Keadaan Tegakan/Vegetasi

Pada mulanya KPH Banyumas Barat ditunjuk sebagai
daerah suplier bahan baku kertas yang rencananya diba-
ngun di Cilacap. Oleh karena itu, kelas perusahaannya

ditetapkan kelas perusahaan pinus (Pinus merkusii).

Dari tegakan pinus yang ada umumnya berupa tanaman mur-
ni.
Di BKPH Majenang. selain tegakan pinus juga terda-

pat tegakan kayu lain seperti jati, mahoni dan cengkeh.
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Sedang di BKPH Lumbir hanya mempunyal lahan dengan tuju-
istimewa (1ldti) yang luasnya kecil sekali.

Tumbuhan bawah yang ada di bawah tegakan di dua
BKPH ini adalah. kirinyu, rumput-rumputam, alang-alang,
karendong, tepus, pucang, pakis dan lain-lain, dimana

keadaan pertumbuhannya mulai dari jarang sampai rapat.
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IV. METODE PENELITIAN

Lokasli Penelitian

Pengumpulan data untuk penyusunan tarif volume ka-

yu pertukangan tegakan pinus (Pinus merkusii . dungh et
de Vriese) yang disadap dengan. sistem koakan ini- dilak-
sanakan di areal hutan tanaman pinus di Bagian Kesatuan
Pemangkuan Hutan {BKPH) Majenang dan BKPE Lumbir;'yang
termasuk wilayah Kesatuan Pemangkuan Hutan Banyumas Ba-

rat, Perum Perhutani @nit I Jawa Tengah.

Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini ada-
1ah : Pita ukur keliling, tali sepanjang 17,8 m, tally
sheet, Spiegel Relaskop Bitterlich, Gleuvenmeter, alat
tulis, cat, peta kerja dengan skala 1 : 10.000.

Tegakan pinus yang diukur adalah tegakan dengan
kelas bonita II, IIL dan IV dengan kelas umur (KU) V,
VI dan VII.

Prosedur Pengumpulan Data
1. Penentuan petak ukur di lapangan
Dalam penelitian ini, pohon contoh diambil da-
ri unit contoh berupa petak ukur lingkaran dengan
luas O;l ha. Penentuan petak ukur tersebut adalah

dengan menggunakan metode purposive sampling., Pada

tiap=tiap kelas umur .yang telah ditentukan {KU V,
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VI dan VII) dari masing-masing kelas bonita (Bonita

II, III dan IV), dibuat petak-petak ukur dengan jum-
lah yang sama. Penyebaran petak ukur ini diusahakan
merata mewakili kerapatan tegakan, bentuk topografi

dan arah lereng (lereng sebelah Barat dan lereng se-
belah. Timur). Jumlah dan penyebaran petak ukur se-

cara keseluruhan di BKPH Majenang dan BKPH Lumbir

disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Jumlah dan penyebaran petak ukur pada
masing-masing bonita dan kelas umur
di BKPH Majenang dan BKPH Lumbir

Kelas Umur Bonita Jumlah.
(KU 151 III v total
v 6 6 6
VI 6 6 6
VII 6 6 6

Jumlah 18 18 18 54

Pengambilan dan pengukuran pohon contoh

Semua pohon yang termasuk dalam petak ukur di-
ukur diameter setinggi dadanya, guna mengetahui se-
baran diameter yang ada. Kemudian dibuat kelas dia-
meter dengan interval kelas diameter 5 cm.

Penun jukkan pohon contoh kemudian dilakukan

dengan menggunakan metode purposive sampling, dima-
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na pohon yang dipilih adalah yang pertumbuhannya se~
hat, normal dan berbatang lurus. Diusahakan penun-
jukkan pohon contoh tersebut mewakili kelas diame-
ter dalam petak ukur yang-dibuaﬁ.

Pada penelitian ini, yang dimaksud dengan volu-
me kayu pertukangan adalah. volume batang yang sudah
bebas sadapan sampal dengan ujung batang dengaﬁ ba-
tas diameter 16 cm. Untuk baglan batang yang disa-
dap disebut dengan. volume kayu bakar bekas sadapan.

Pengukuran yang dilakukan pada setiap pohon
contoh adalah : (a) Pengukuran diameter setinggi
dada, (b) Pengukuran diameter seksi, (c¢) Pengukur-
an tinggi pohon sampai batas diameter 16 cm, (d)
Pengukuran diameter tunggak (tinggi tunggak 15 cm
dari permukaan tanah), (e) Pengukuran luas bidang
dasar bagian batang yang hilang akibat koakan, dan
(f) Pengukuran tinggi tiap-tiap koakan.

Pembagian batang atas seksi-seksi dimulai dari
bagian batang bebas koakan. Penéukuran diameter
sekegl deﬁgan.menggunakan alat Spiegel Relaskop Bit-
terlich dengan panjang seksi maksimal 2 cm.

Luas bidang dasar yang hilang akibat koakan di-
vkur dengan alat Gleuvenmeter. Pengukuran dilaku-
kan pada bagian bawah, tengah dan atas dari tiap -
tiap koakan. Hasil pengukuran ini kemudian dirata-

ratskan.
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D. Analisis Data
1, Hubungan tinggi pohon dengan diameter setingg dada
Sebagaimana disebutkan dalam bab terdahulu,
bahwa asumsi dasar dalam penyusunan tarif volume
adalah adanya hubungan yang erat antara diameter
dengan tinggi pohon dan antara diameter dengan vo-
lume pohon. Untuk itu dilihat dulu hubungan diame-
ter setinggi dada dengan tinggl pohon sebelum meng-
analisis hubungan diameter setinggi dada dengan vo-
lume pohon.
Hubungan tinggi pohon dengan diameter seting-

gi dada didekati dengan persamaan berikut. :
T = g DP

dengan bentuk transformasi logaritmisnya :
log T = log a + b log D

tinggi pohon sampal batas diameter
16 cm

dimana : T

D = diameter setinggi dada

a dan b = konstanta

L]

Untuk. memudahkan penyelesaiannya, persamaan
tersebut dijadikan ke dalam bentuk persamaan regre-

sl linear sederhana :
Y={30+ @1x+£

dengan model penduganya :
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Y =bo + bl X + e

dimana : Y -=_log T

X = log D

bo = penduga (30 = elevasi regresi
bl = penduga._$1.= koefisien regresi
e = penduga £. = penduga sisa

Dengan menggunakan metode kuadrat terkecil,
koefisien regresi (bl) dan elevasi regresi (bo)
dari persamaan regresi di atas dapat dicari yaitu

dengan menggunakan rumus berikut :

p1 = IHxy
Ty

vo= Y -0blX

Keeratan hubungan antara peubah tinggi pohon
dengan diameter setinggi dada dapat dilihat dari
besarnya nilai koefisien korelasi (r). Nilai koe-
fisien korelasi (r) ini merupakan penduga tak blas
dari nilai'koefisien korelasi populasi (). Nilai
tersebut berkisar antara -—l~< Q\er, jika nilai e
sebesar -1 maka hubungan X dan Y merupakan korela-
si negatif sempurna dan Jjika %’:mencapai +1 maka
merupakan korelasi positif sempurna.

Nilai koefisien korelasi (r) dapat diketahul

dari :

r = \/I‘a
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dimana r2 adalah koefisien determinasi.
Koefisien determinasi (r°) ini dapat dicari

dengan menggunakan rumus :

2
r2 = JKreg = (JHKXY) /K
Kiot JKy
dimana JHKXY = jumlah hasil kali X dan Y
= I XY - (I X)(I Y)
n
JKX = jumlah kuadrat X
- I XE _ (I X)Z
n
JKY = jumlah kuadrat Y
n

Besarnya nilai koefisien determinasi (ra), a-
kan memperlihatkan tingkat ketelitian hubungan peu-
bah tetap Y dan peubah bebas X. Koefisien defermi-
nasi 0;50 merupakan batas minimal yang dipergunakan
dalam penyusunan tabel volume (Lembaga Penelitian
Hutan, 1976)}. Berarti, r = 0,707l maka 50 persen
variasi peubah tinggi (Y) dapat diterangkan oleh
peubah diameter setinggl dada (x7.

Untuk menguji keeratan hubungan bersyarat anta-
ra ltedua peubah tersebut, meka dilakukan uji trans-

formasi Z~-Fisher. Hipotesa pengujiannya adalah se-

bagal berikut
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0,7071

B P50,7071

Dengan kriteria

Z hitung

dimana : Zr

ZF’ =
dzr

]

pengujiannya :

r - 2
ar

hasil transformasl nilai r terhadap
nilai Z
hasil transformasi nilai f>terhadap
nilai Z

1

Va-3~

Jika Z hitung':> 72 tabel, maka terima Hl, arti-

nya hubungan yang terjadi antara diameter dengan

tinggi pohon dalam populasi mempunyai!9:> 0,7071,

pada tingkat nyata tertentu. Dan sebaliknya, jika

7 hitung < 7 tabel, maka tolak Hl, artinya hubungan

yang terjadi antara dlameter dehgan tinggi pohon da-

lam populasi mempunyai{gég 0,7071, pada tingkat nya-

ta tertentu.

2. Volume pohon contoh

Volume batang pohon contoh dihitung dengan men-

jumlahkan volume seksi-seksi batang yang menyusunnya.

Penghitungan volume seksi menggunakan rumus Brereton:

vi = I

I

sehingga :

. .2
[‘dpl + dul] x 1i
2
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V= 7 Vi
dimana : V = volume pohon contoh
Vi = volume batang seksi ke-1i

(i =1, 2, 3, aee, 1)

dpi diameter pangkal batang seksi ke-i
dul = diameter ujung batang seksi ke-i
1li = panjang batang seksi ke-i

T = tetapan phi (= 3,1416)

Sebagaimana telah. disebutkan pada bagian sebe-
lumnya, bahwa bagian batang yang dibagi menjadi sek-
si-seksi adalah bagian batang untuk kayu pertukang-
an., DBaglan batang yang disadap adalah untuk kayu
bakar. Untuk mengetahui volume bersih kayu bakar

bekas sadapan tersebut adalah.:
Vkyb = Vts ~ Vs

dimana : Vkyb volume bersih kayu bakar

Vtse = volume kayu jika tidak dilakukan
penyadapan (batang dianggap utuh)
Vs = volume bagian batang yang hilang

karena penyadapan.

Tidak ada rumus yang pasti untuk menghitung
volume batang yang hilang akibat peh?aﬁapan (Vs).
Oleh karena itu perhitungannya didekati dengan ru-

mus o

Vs = ) (mi x ti)
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dimana : mi

"

rata-rata pembacaan luas bidang da-
sar pada alat untuk koakan ke-i

ti

n

tinggi koakan ke-i (i = 1, 2, ...,n)

Hubungan volume dengan diameter setinggi dada
Analisis hubungan antara volume pohon dengan
diameter setinggi dada baru dilakukan setelah dike-
tahui. hubungan antara tinggi pohon dengan diameter
setinggi dada terkait erat.
Untuk mengetahui hubungan volume pohon dengan
diameter setinggi dada, digunakan persamaan beri-

kut :
V =aDd
dengan bentuk transformasl logaritmisnya :

Log V = log a + b log D

dimana : V volume pohon
D = diameter setinggi dada

a dan b = konstanta

Untuk memudahkan penyelesalannya, persamaan
tersebut dijadikan ke dalam bentuk persamaan regre-

sl linear sederhana :
Y_:@d-%ngJr&
dengan:model penduganya :

Y = bo+bl‘X+e
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dimana : Y = log V
X =1log D
bo = penduga p,o = elevasl regresi
bl = penduga f31 = koefisien regresi
e = penduga T.= pendugs sisa

Dengan menggunakan metode kuadrat terkecil,
koefisien regresi (bl) dan elevasi regresi (bo) da-
pat dicari dengan menggunakan rumus :

JEKyy
I

bl =

X

bo ¥-n X

Keeratan hubungan antara volume dengan diame-
ter setinggi dada, dapat dilihat dari nilai koefi-
sien korelasi (r) dan tingkat ketelitian hubungan
kedua peubah tersebut dapat dilihat dari nilai koe-
fisien determinasi (r2). Cara perhitungan mencari
nilai r dan r° ini telah dijelaskan pada bagian (1).

Untuk mengetahui apakah hubungan-antara tinggi
pohon dengan diameter setinggi dada atau hubungan
volume dengan diameter setinggi dada merupakan hu-
bungan nyata atau tidak, maka perlu dilakukan uji
signifikasi persamaan regresi dengan uji-F (F-test).
Yaitu, dengan membandingkan nilai F hitung dengan
F tabel pada derajat bebas dan tingkat nyata terten-

tu. Nilai F hitung dapat dicari dengan menggunakan
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daftar sidikragam.

Tabel 2. Daftar sidikragam uji nyata regresi

SK db JK KT F hit.
. . JKR
Regresi (R) 1  JKR = bl x JHK ===
. XY dbR gmp
£T5
JK.5
Sisa (S) n-2 JKS = JKT - JKR Ihe
Total (T) n-1 JKT = JKY

Keterangan : SK sumber keragaman

db = derajat bebas
JK = Jumlah kuadrat
KT = kuadrat tengah
n = jumlah pohon contoh

Jika F hitung > F tabel pada derajat bebas
dan tingkat nyata tertentu, maka hubungan tersebut
nyata, Sebaliknya, jika Fhitung < F tabel pada
derajat bebas dan tingkat nyata tertentu, maka hu-

bungan tersebut tidak nyata.

Analisis keseragaman regresi

Dari hasil analisis hubungan antara volume
kayu pertukangan dengan diameter setinggi dada dan
hubungan antara volume kayu bakar dengan dlameter
setinggli dada, diperoleh 5 buah persamaan regresi
dari masing-masing hubungan tersebut. Yaitu, per-
samaan regresi pada Bonita IL, Bonita III dan Bo-

nita IV di BKPH Majenang serta Bonita . .Il dan Boni-
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ta IV di BKPH Lumbir.

Kelima persamaan regresi dari setiap hubungan

tersebut dapat disederhanakan apabila terdapat ke~

seragaman koefisien regresi ( ﬁl) dan elevasi reg-

resi (gBO) dari kelima persamaan_ atau dari bebera-

Pa pasang persamaan regresi tersebut.

0leh karena itu, perlu dilakukan uji kesera~’

gaman koefisien regresi ( ﬁl) dan keseragaman ele-

vasli regresi ((}0) dengan menggunakan analisis co-

variance (Snedecor dan Cochran, 1956).

=

Uji keseragaman koefisien regresi ({31)
Hipotesa :

HO : (311-..: {312 = ees = 511{ : (k.= ?22%’2’223“‘

Hl : sekurang-kurangnya ada Pli # 1Blj
(1 £ 3)
1ji. keseragaman koefisien regresi dilaku-
kan dengan anallsis keseragaman elevasi devia-
sl regresi, dimana sumber keragamannya adalah
regresl common, within dan sisa
Kriteria pengujiannya :

KT

Sisa(koefisien regresi)
KT

F hitung =

Sisa(within)

Jika F hitung‘é;E'tabel, maka terima EO.
Sebaliknya, jika F hitung > F tabel, maka tolak
HO.
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'b. Uji keseragaman elevasi regresi (fSo)
Hipotesa :

HO : (301 = POZ E oeee = @ok ; (k= Szrgi};?ga

H ?gktér?)g—kurangnya ada @oi 4 \Boj
Uji keseragaman elevasi regresi dilakukan

dengan analisis keseragaman deviasi regresi,

dimana sumber keragamannya adalah regresi to-

tal, common dan sisa.

Kriteria pengujiannya :

(adjusted means)

KTsisa

KTSisa(regresl common }

F hitung =

Jika F hitunggé F tabel, maka terima HO.
Sebaliknya, jika F hitung > F tabel, maka to-
lak HO.

Bila dari pengujian di atas, kedua-duanya
terima HO, berarti regresi-regresi yang diana-
lisa seragam. Sehingga dapat dibuat menjadi

satu regresi saja, yaitu regresi common.

Rumus-rumus yang digunakan dalam uji kesera-

gaman ini adalah :
JKX com. = 3 JKX masing-masing regresi
JKy com. = I JKY‘masing—masing regresi

JHKyy com. = J JEKyy masing-masing regresi
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bo common = Y total - bl common (X total)

bl common JHKXY common

JKX common

JK reg..common = bl common x JHKXY common

JKsisa reg. common = JK total - JK reg. common
JKSisa(adj. means) = JK j s Te8s total - JK reg. com.
JK s  Within = I.JKsisa masing-masing regresi
JKSisa(koef. reg.) = JK 4 oq TEE. cOm. - JK s on Tege
within
: . _JK_._.tadj. means)
KTSisa(adJ. means) = “'sisa
db tot. - db com.
_ JK_; __within
KTsisa(koef' reg.) = __'sisa

db com. ~ db within
dbS common = (] db tot. masing-masing regresi) - 1

dbS within

1)

ing~ in egresi
J db_y ., masing-masing reg

Untuk mengetahui kesalahan baku (standard error

= Se) pendugaan regresi common, ﬁigunakan'rumus :

Se = KTsisacommon
n common

. S
Se dalam persen = {antilog =£ . 1) x 100%
Ytot.



V. BPASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pengambilan dan Pengukuran Pohon Contoh

Pengambilan pohon contoh dilakukan dengan cara

purposive sampling dari unit contoh berupa petak ukur
bentuk lingkaran dengan luas 0,1 ha. Petak ukur ini
tersebar merata pada KU V, VI dan VII dari kelas boni-
ta II, IIT dan IV di BKPE Majenang (RPH Majenang) dan
BKPH Lumbir (RPH Samudera). Jumlah pohon contoh yang
terukur semuanya 247 pohon contoh, dimana pemilihannya
diusahakan mewakili sebaran kelas diameter yang ada da-
lam petak ukur tersebut‘dengan kelas diameter 5 cm,
Jumlah dan penyebaran pohon contoh dengan sebaran ke-
las diameternya pada masing-masing bonita di lokasi pe~
nelitian dapat dilihat pada Tabel 3.

Hasil pengukuran pohon contoh berupa diameter se—
tinggli dada, tinggi pohbn sampal batas diameter 16 cm
dan hasil perhitungan volume pohon contoh yang terdiri
dari volume kayu pertukangan dan volume kayu bakar be-
kas sadapan beserta nilai-nilai logaritmisnya dapat di-

lihat pada Lampiran 1-5.
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Tabel 3. Jumlah dan penyebaran pohon contoh
dengan sebaran kelas diameternya pa-
da masing-masing bonita di lokasi pe-

litian
Kelas diameter BEKPH Majenang BKPH Lumbir
(em) Bon II Bon III PBon IV _Bon II Bon IV

25 - 29 1 5 L
30 - 34 10 31 i 8 26
35 -39 12 29 18 16 23
4O - b 7 19 3 2 6
45 - 49 9 ok
50 - 54 3 1
55 - 59 1
Jumlah : L2 90 230 26 59

Total : 247

Dalam penelitian ini pengukuran tebal kulit tidak
dilakukan. Volume kayu pertukangan tanpa kulit seba-
gaimana dicantumkan pada Lampiran 1-5, diperoleh de-
ngan cara mengalikan volume kayu pertukangan berkulit
hasil perhitungan pohon contoh dengan faktor koreksi
(Fk). Faktor koreksi ini merupakan angka perbandingan
volume kayu tanpa kulit dengan volume kayu berkulit.
Nilai Fk tersebut dicari dengan menggunakan data sekun-
der dari Lembaga Penelitian Hutan Bogor, yang merupa=

kan data hasil pengukuran sejumlah pohon contoh Pinus
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merkusii di BKPH Majenang. Dari hasil perhitungan dipe-

roleh nilai Fk rata-rata 0,7916:(1lihat Lampiran 6).

Haslil Analisis
1. Hubungan tinggi pohon dengan diameter setinggl dada

Dalam penyusunan tarif volume harus ada hubung-
an yang erat antara tinggi pqhdn dengan diameter dan
diameter dengan volume pohon. -Dengan demikian kera-
gaman volume yang disebabkan oleh adanya keragaman
tinggi, akan tercakup oleh keragaman diameternya.
Untuk itu hasil analisis hubungan antara tinggi po-
hon dengan diameter setinggl dada harus dilihat ter-
lebih dulu.

Hagil analisis hubungan.logaritmis tinggi pohon
sampai batas diameter 16 cm dengan diameter setinggl
dada disajikan dalam bentuk. persamaan regresi linear
sederhana. Bentuk persamaan tersebut beserta hasil
uji F nya untuk. tiap-tiap bonita, dapat dilihat pada
Tabel L. Adapuﬂ perhitungan pergamaan regresi pada
Lampiran 7 dan uji F nya pada Lampiran 10.

Selanjutnya diagram tebar untuk hubungan loga-
ritmis kedua peubah ini dapat dilihat pada Gambar

2-6 yang disertai garis regresi linearnya.
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Tabel 4. Persamaan-persamaan regresl linear se-
derhanauntuk hubungan logaritmis ting-
i pohon sampal batas diameter 16 cm
%Y) dengan dlameter setinggi dada (X)
beserta hasil uji F nya

. . F
Lokasi n Persamaan regresi :
¥ =a t+ bX hit. tab5% tabl¥

= 0;3375 + 0;?055X 62;58 4,08 7,31
= -0,2698 + 0,9881X 139,79 3,96 6,97
-0;7026'+ 1,2813X 31,28 4,20 7,64
= -0;7366 + 1;2506X 32,21 4,26 7,82
= -0,5754 + 1,1767X 63,33 3,99 7,11

Bon II Maj. L2
Bon IITI Maj. 90O
Bon IV Maj. 30
Bon II Lum. 26

MoK
1

Bon IV Lum, 59

Keterangan : Maj. = BKPH Majenang
Lum. = BKPH Lumbir

Pada Tabel 4 terlihat bahwa persamaan regresi hu-
bungan tinggi pohon sampai batas diameter 16 cm pada
masing-masing bonita mempunyai nilai F hitung lebih
besar dibanding F tabel, pada tingkat nyata 5% dan 1%.
Berarti hubungan kedua peubah tersebut merupakan hu-—
bungan yang sangat nyata.

Keeratan hubungan antara tinggi pohon (Y) dengan
diameter setinggi dada (X) diketahui dari nilai koefi-
gien korelasi (r). Dan ketelitian peudah. X dalam men-
jelaskan peubah Y akan dilihat dari nilai koefigien
determinasi (r°). Pada penyusunan tarif volume ini
terjadi hubungan yang bersyarat, yaitu nilai koefisien

determinasi populasi (f)a) lebih besar dari 0,50, De-
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ngan demikian perlu dilakukan uji transformasi ~Z«Fi-
sher. Nilai ra, r dan hasil uji transformasi Z-Fisher

tersebut pada masing-masing bonita disajikan pada Ta-

2

bel 5. Perhitungan mencari r“ dan r terdapat pada

Lampiran 7, sedang uji transformasi Z-Fisher pada Lam-

piran 13.

Tabel 5. Hasil pergitungan nilai koefisien deter-
minasi (r<), koefisien korelasi (r) dan
uji transformasi Z-Fisher untuk hubung-
an logaritmis tinggi pohon sampail batas
diameter 16 cm dengan diameter setinggi
dada

, 2 Z
Lokasi n JK r T
- reg ot hit. tab5%

Bon II Maj. 42 0,0751 0;1219 0;6161 0,7849 1,io 1,65
Bon III Maj. 90 0;3355 0;5489 0,6112 0,7818 1,57 1,65
Bon IV Maj. 30 0,1220 0,2301 0;5302 0,7282 0,23 1,65
Bon IT Lum. 26 0,0612 0,1070 0,5720 0,7563 0,51 1,65
Bon IV Lum. 59 0;1520 0;2864 0,5307 0,7285 0,33 1,65

Pada Tabel 5 terlihat bahwa hasil uji transforma-
si Z-Fisher dari nilai koefisien. korelasi contoh (r)
pada masing-masing bonita yang diamati, menun jukkan
nilai 7 hitung lebih kecil dibanding Z tabel, pada
tingkat nyata 5%. Dari hasil tersebut dapat dikata-
kan bahwa keeratan hubungan antara diameter setinggl
dada dengan tinggl pohon sampal batas diameter 16 cm

pada populasi tidak memenuhi- syarat yang ditentukan
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dalam penyusunan. tarif volume. Secara teori, pe-
nyusunan tarif volume tidak dapat dilakukan, teta-
pi untuk tujuan kemudahan praktek di. lapangan maka

pembuatan tarif volume ini tetap dicoba dilanjutkan,

Hubungan volume dengan diametef setinggl dada

Volume yang dimaksud .adalah volume kayu pertu-
kangan tanpa kulit dan volume kayu bakar bekas sa-
dapan. Kedua volume ini dianalisis secara terpisah.
terhadap diamster setinggi dada. Dan kedua hubung-
an tersebut sama-sama. disajikan dalam bentuk. persa-
maan regresi linear sederhana.

Hubungan logaritmis volume kayu pertukangan
dengan diameter setinggli dada, persamaan regresi
dan uji F nya pada masing-masing bonita dapat dili-
hat pada Tabel 6, Perhitungan mencari persamaan
regresi tersebut dapat dilihat. pada Lampiran 8, se-
dang uji signifikasi persamaan. regresi dengan uji F
pada Lampiran 11.

Berikutnya diagram ftebar hubungan. logaritmis
antara volume kayu pertukangan. dengan diameter se-
tinggi dada yang disertal dengan garis regresi li-

nearnya dapat dilihat pada Gambar 7-1l.
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Tabel 6. Persamasn-persamaan regresi linear se-
derhana untuk hubungan logaritmis vo-
lume kayu pertukangan (Y) dengan dia-
meter setinggl dada (X) beserta hasil

uji F nya
Lokasi 'nn Persamaan regresi £

XY =a +bX hit. tab5% tabl%

= -3,8595 + 2,3140K 219,32 4,08 7,51
= -4,2122 + 2,5594X 304,15 3,96 6,97
-5,1034 + 3,1548X 87,00 4,20 7,6k
= _4;0532 + 2,4169X 32,63 4,26 7,82
= -4,3609 + 2,6457X 83,54 3,99 7,11

Bon IL Maj. 42
Bon. IIT Maj. 90
Bon IV Maj. 30
Bon II Lum. 26

Mook e
I

Bon IV Lum. 59

Pada Tabel 6 di atas terlihat bahwa semua nilail
F hitung lebih besar dibanding F tabel pada tingkat
nyata 5% dan 1%. Berarti hubungan regresi tersebut
merupakﬁa suatﬁ hubungan yang. sangat. nyata.

Untuk. mengetahui keeratan hubungan dan tingkgt
ketelitian pada persamaan-persamaan regresi Tabel 6

2 yang di- -

tersebut, dapat dilihat dari nilai r dan r
sajikan pada Tabel 7. Perhitungan mencari nilai koe-
fisien-korelasi dan koefisien determinasi ini dapat

dilihat pada Lampiran 8.
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Tabel 7. Hasil perhitgngan nilai koefisien de-
terminasi (r“) dan koefisien korelasi
(r) untuk hubungan logaritmis volume
kayu pertukangan dengan diameter se-
tinggi dada

: ) 2
Lokasi . n JKreg JKfot r r

Bon II Maj. 42 1,0966 1;2951 0;8467 0;9202
Bon III Maj. 90 2,2507 2;8999 0;7761 0;8810
Bon IV Maj. 30 0,7395 0;9582 0;7882 0,8878
Bon II Lum. 26 0;2284 0;3969 0,5755 0;?586
Bon iv Lum. 59 0,7686 1;2948 0;5936 0;??05

Pada Tabel 7 dapat dilihat bahwa nilai koefisi-
en determinasi (r°) dan koefisien korelasi (r) pada
persamaan regresi masing-masing bonita cukup besar.
Artinya, adanya hubungan yang erat antara volune ka=-
yu pertukangan dengan diameter setinggi dada pada po-
hon contoh yang diamati. |

Selanjutnya untuk regresi hubungan logaritmis
volume kayu bakar dengan diameter setinggi dada, per-
samaan regresi dan hasil uji F nya dapat dilihat pa-
da Tabel 8. Adapun perhitungan persamaan regresi ter-
sebut dapat dilihat pada Lampiran 9, sedang uji signi-
fikasi persamaan regresi dengan uji F terdapat pada
Lampiran 1l2.

Dan diagram tebar untuk hubwngan logaritmis volu-
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me kayu bakar dengan diameter setinggi dada yang di-
sertai garis_regresi linearnya, dapat dilihat pada

Gambar 12-16.

Tabel 8. Persamaan-persamaan regresl linear se-
derhana untuk hubungan logaritmis vo-
lume kayu bakar (Y) dengan diameter
setinggl dada (X) beserta hasil uji F

nya

Lokasi n Persamaan regresi E
Y=a+bX hit. tab5% tabl®

Bon IT Maj. 42 Y = -3,3349 + 1,7490% 93,51 4,08 7,51

Bon TII Maj. 90 ¥ = -3,7443 + 1,9555X 65,70 3,96 6,97
-3,8652 + 2,0565% 142,82 4,20 7,64
= -3?6913 1,9361X 39,62 4,26 7,82

= -5,1509 + 2,9153X 118,13 3,99 7,11

+

Bon IV Maj. 30

s

Bon II Lum. 26

e s e
i

Bon IV Lum. 59

Persamaan-persamaan regresi pada hubungan loga~ .
ritmis volume kayu bakar dengan diameter setinggl
dada yang tampak pada Tabel 8 di atas, juga mefupag
kan suatu hubungan yang sangat nyata karena nilai F
hitungnya lebih besar dibanding F tabel pada tingkat
nyata 5% dan 1%.

Keeratan hubungan dan tingkat ketelitian dari
hubunggn regresi tersebut dapat dilihat dari nilal r
dan r2, yang dapat dilihat pada Tabel 9. Perhitung-
an mencari nilai r dan re ini terdapat pada Lampir-

an 9.
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Tabel 9., Hasil perhitgngan nilai koefisien de-
terminasi (r“) dan koefisien korelasi
(r) untuk. hubungan logaritmis volume
ﬁagu bakar dengan diameter setinggil
ada

; ‘ 2
Lokgsi n JKreg JKtot r r

Bon IIL Maj. 42 '0;6265 0;8945 0;7004 0;8369
Bon III Maj. 90 1,3139  3,0973 0,4242  0,6513
Bon IV Maj. 26 0,1466 0}5?91:r 0,8281 ->0;9loo
Bon. IT Lum. 26 0;1466 0,2352 0;6233 0;7895
Bon IV Lum. 59 0,9332 1,3808 0,6758 0,822l

Pada Tabel 9 dapat diketahui bahwa nilai koefi-
sien determinasi (rS) dan koefisien korelasi (r) pa-
da masing-masing bonita cukup besar. Hal ini menun-
jukkgn bahwa adanya hubﬁngan yang erat antara volu-
me kayu bakar bekas sadapan dengan diameter seting-

gl dada pada pohon contoh yang diamati.

Analisis keseragaman regresi

Analisis keseragaman regresi dilakukan. terha-
dap persamaan regresi hubungan volume kayu pertu-
kangan. dengan diameter setinggi dada (Tabel 6) dan
hubungan volume kayu bakar dengan diameter setinggi
dada (Tabel 8).

Adapun tujuan dari analisis ini adalah untuk
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melihat kemungkinan penggabungan atau penyederhanaan
dari kelima persamaan rggresi pada masing;masing hu-
bungan regresi tersebut. Pada analisis ini dilaku=
kan ujli keseragaman koefisien regresi dengan sumber
keragamannya adalah regresi common, within dan sisa,
dan uji keseragaman elevasi regresi dengan sumber ke-
régamannya adalah regresi total, common dan sisa.
Hagil analisis keseragaman regresi dari kelima
persamaan regresi hubungan volume kayu pertukangan
dengan diameter setinggl dada, dapat dilihat dari a-
nalisa deviasi regresi pada Tabel 10 di bawah ini.

Perhitungan sumber keragamannya pada Lampiran 8.

Tabel 10, Analisa deviasi regresi. Uji signi-
’ fikasi keseragaman koefisien dan ele-
vasi regresi untuk hubungan logarit-
mis volume kayu pertukangan dengan
diameter setinggi dada

Sumber N S

yan ~Sumber db JK KT
diu%i keragaman glsa slsa _B8isa hit. tab5%
Reg. common 241 . 1,8214
@, Reg. within 237 11,7811 0,0075
Sisa (koef. reg.) L 00,0403 0,0101L 1,35 2,37
Reg. total 245 2,0435
ﬁo Reg. common 237 1,821i4 0,0076

Sisa (adj. means) 4 0,2221 0,0555 7,30 -2,37

Dari Tabel 10 tampak. bahwa hasil uji signifika-

si keseragaman koefisien regresi F hitung lebih ke-
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¢il dibanding F tabel, tetapl pada uji signifikasi
keseragaman elevasi regresi F hitung lebih besar di-
banding F tabel pada tingkat nyata 5%. Berarti, ke-
lima persamaan regresl tersebut tidak dapat digabung-
kan, tetapi hanya dapat disejajarkan.

Untuk. hubungan volume kayu bakar dengan diames
fer setinggi dada, hasil analisis keseragaman regre-
sinya dapat dilihat dari anélisa deviasi regresi pa-
da Tabel 11. Perhitungan sumber keragamannya terda-~

pat pada Lampiran 9.

Tabel 11. Analisa deviasi regresi. Uji signi~
fikasl keseragaman koefisien dan ele-
vasi regresi untuk hubungan logarit-
mis volume kayu bakar dengan diame-
ter setinggi dada

Sumber F

ang  Sumber db Jk KT
giu%i- keragaman sisa sisa sisa  hit. tab5%
Reg., common 241 2,7572
B Reg. within 237 2,6528 0,0l12 . _
Sisa (koef. reg.) & 0,1044 0,0261 2,33 2,37
Reg. total 245 3,0260
ﬁo Reg. common 241 2,7572 0,011y

Sisa (adj. mans) 4 0,2688 0,0672 5,89 2,37

Pada Tabel 1l terlihat bahwa uji signifikasi ke-
seragaman koefisien regresi mempunyal F hitung lebih.

kecil dibanding F tabel, tetapl pada uji gignifikasi
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keseragaman elevasi regresi F hitungnya lebih besar
dibanding F tabel pada tingkat nyata 5%. Berarti,
kelima persamaan regresi yang diuji tidak dapat di-
gabungkan melainkan hanya dapat disejajarkan.

Seperti terlihat dari analisa deviasi regresi
pada Tabel 10, kelima persamaan regresi hubungan vo-
lume kayu pertukangan dengan diameter setinggi dada,
tidak dapat digabung menjadi sebual. persamaan saja
karena haslil uji keseragaman elevasi regresi menun-
jukkan hasil yang berbeda nygta pada tingkat nyata
5%. Artinya, setidak-tidaknya ada dua persamaan reg-
resi yang memilikli elevasi yang berbeda nyata. Un-
melihat persamaan regresi yang mana yang dapat diga-
bung, maka khusus untuk. uji keseragaman glevasi reg-
resil dilakukaﬁ lebih lanjut berdasarkan. pasangan reg-
resi dari bonita yang sama dan dari bonita yang ber-
beda., Analisa deviasli regresi dari uji signifikasi
keseragaman elevasi regresi menurut pasangan-pasang-
an bonita tersebut dapat dilihat pada Lampiran l4-23.
Sedang hasil ﬁji signifikasinya disajikan pada ' Ta-".

bel 12,
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Tabel 12, Hasil uji signifikasi keseragaman ele-
vasli regresi terhadap pasangan regre-
s1 berbonita sama dan yang berbeda,
untuk hubungan logaritmis volume kayu
rertukangan dengan diameter setinggi

dada

Pasangan KTS KTS dbs F

regresi (adj.means) (reg.com.) hit. tab5%
Bon T Luy. 0,0162 0,0057  1:84 2,84 3,99
&ﬁ %% %ﬁ;ﬁ' 0;04?3 0;0090 1:86 5,26 3,97
32’;: ﬁl"‘;gg 0, 0349 0,0066 1:126 5,29 3,84
ggg %% ﬁzg' 0,1311 0;0069 1:69 19,00 3;99
Bon II Maj- o o011 0,0075  1:98 33,48" 3,95
hon Ty MeadT 0,0496 0,0078  1:117 6,36 3,92
pon 11 Maj- 0,0795 0,0072. 1:113 .11,04* 3,93
pon il aj- 0,0085 0,0081  1:146 1,05 3,8%
ggg g %ﬁg— 0;1360 0;0079 1:53 17,22 4,03
Bon 1L Mm= 5 0395 0,0085  1:82 4,65 3,97

Dari hasil uji signifikasi keseragaman elevasl
regresi pada Tabel 12 di atas, terdapat 2 pasang per-
samaan regresi yang mempunyai F hitung lebih kecil

dibanding F tabel pada tingkat nyata 5%. Yaitu pa-
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sangan regresi Bonita II BKPH Majenang-Bonita II
BKPE Lumbir dan Bonita III BKPH Majenang-Bonita IV
BKPH Lumbir. Berarti, masing-masing pasangan per-
samaan regresl tersebut sudah memenuhi syarat untuk
membentuk persamaan regresi gabungan yaitu regresi
common. Perhitungan mencari persamaan regresi ga-
bungan darl por'samaan~persamaan ini dapat dilihat
pada Lampiran 24.

Setelah adanya beberapa persamaan regresi yang

dapat digabung, maka ada 3 peréamaan yang dapat dis-

gunakan untuk menduga volume kayu pertukangan tanpa

kulit di lokasi penelitian ini, yaitu :

1. Persamaan regresi untuk Bonita IV BKPH Majenang
Log V = -4,1588 + 2,5566 log D

2. Persamaan. regresi untuk gabungan Bonita 11 BKPH
Majenang dan Bonita II BKPH Lumbir :
Log V = -4,2556 + 2,5566 log D

%. Persamaan regresi-untuk gabungan Bonita III
BKPH Majenang dan Bonita IV BKPH‘Lumbir-i
Log V = -4,2140 + 2,5566 log D

Kesalahan baku pendugaan (Standard error = Se)
pada masing-masing persamaan regresi fersebut ada-
lah 37,42%, 10;22% dan ?;26%. Perhitungan mencari
kesalahan baku (Se) ini dapat dilihat pada Lampir-
an. 36.
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Pada hubungan volume kayu bakar dengan diameter
setinggi dada; kelima persamaan regresinya Jjuga ti-
dak dapat digabung. Dapat dilihat dari analisa de-
viasi regresi pada Tabel 11, dimana uji signifikasi
kegseragaman elevasi regresi memberikan hasil - yang
berbeda nyata. Langkah selanjutnya adalah juga me-
lakukan uji keseragaman elevasl regreéi berdasarkan
pasangan regresi dari bonita yang sama dan bonita
yang berbeda. Analisa deviasi regresi darli pasang-
an persamaan regresi yang diuji ini dapat dilihat
pada Lampiran 25-34., Dan hasil uji signifikasi ter-

sebut disajikan pada Tabel 13.

Tabel 13, Haslil uji signifikasi keseragaman ele-
vasl regresi terhadap pasangan regre-
sl berbonita sama dan yang berbeda,
untuk hubungan logaritmis volume kayu
bakar dengan diameter setinggl dada

Pasangan KTS KTS dbs F

regresi (adj.means) (reg.com.) hit. tab5%
Bon II Maj- g ggoy 0,0055  1:65 10,98 3,99
Bon IV Mad- o ooz 0,0065  1:86 8,51" 3,97
oo %.Imf{g; 0,1861 0,0159  1:129 11,70" 3,84
Pon IF Mal-  0,0330 0,0069  1:69 6,73 3,99
ggfl I3 Mal- 0,0002 0,0083 1:98 0,02 3,95
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Lanjutan

Pasangan KTS KTS dbs <~ —E
regresi (adj.meang) (reg.com,) hit. tabS%
Eg’; %IMI:?" 0;032? 0;5158 1:117 2,07 3;92
on %Iﬁf‘nj' 0,010 0,0166  1:113 0,65 3,93
o Wraad™ 0,1936 0,0158  1:146 12,25° 3,84
ggﬁ %‘1{ Eﬁ%‘ 0,0031 0;0029 1:53 1,07 4,03
2’22 % %ﬁﬁ" 0;0585 0;0069 1:82 8,48 3,97

Pada Tabel 13 terlihat bahwa pasangan persamaan

regresi yang mempunyai F hitung lebih kecil dibanding

F tabel pada_tingkat nyata 5% adalah pasangan regresi

Bonita II BKPH Majenang-Bonita IV BKPE Lumbir, Bonita

ITII-Bonita IV BKPH Majenang, Bonita ILI BKPH Majenang-

Bonita II BKPH Lumbir dan Bonita IV BKPH Majenang-Bdé=

nita IT BKPH Lumbir.

Tiga pasangén regresl terakhir

digabung menjadi satu persamaan regresl, yaltu persa-

maan regresi gabungan Bonita III dan IV BKPH Majenang-

Bonita II EKPH Lumbir.

Berarti, kelima persamaan reg-

resi tersebut menjadi 2 buah persamaan regresi gabung-

all«

Perhitungan mencari persamaan regresi gabungan i-

ni dapat dilihat pada Lampiran 35.

Dua persamaan regresl yang dapat digunakan untuk
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menduga volume kayu bakar bekas sadapan di lokasi

penelitian, adalah :

1. Persamaan regresi untuk gabungan Bonita II
BKPH Majenang dan Bonita IV BKPH Lumbir :
Log 'V = -3,8115 + 2,0460 log D

2. Persamaan regresi untuk gabungan Bonita III,
Bonita IV BKPH Majenang dan Bonita 1II BKPH
Lumbir :

Log V = -3,8739 + 2,0460 log D

Kesalalian baku mpemdugaan (Se) dari masing-
masing persamaan regresi tersebut, adalah 3,49%
dan 3,41%. Perhitungan mencari Se ini dapat dili-~
hat pada Lampiran 37.

Grafik yang menggambarkan volume kayu pertu-
kangan dengan diameter setinggi dada, dapat dili-
hat pada Gambar 17. Sedang grafik untuk hubungan
volume kayu bakar dengan diameter setinggi dada,

dapat dilihat pada Gambar 18.
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Pembahasan

Sebagaimana telah diketahui bahwa maksud dari pe-
nyusunan tabel volume adalah untuk membantu pekerjaan
inventarisasi hutan. dalam menduga volume pohon atau
tegakan menjadi lebih praktis, mudah dan murah dengan
ketelitian yang dapat dipertanggungjawabkan.

Pendugaan volume pohon dengan hanya menggunakan
diameter setinggi dada, berdasarkan asumsi bahwa ada-
nya hubungan yang erat antara diameter dengan tinggi
pohon dan antara diameter dengan. volume pohon. Dengan
demikian, keragaman. volume yang disebabkan oleh ada-
nya keragaman tinggi pohon akan tercakup oleh keragam-
an diameternya. Sehingga, pohon-pohon yang mempunyai
diameter yang sama dengan kondisi tempat tumbuh yang
sama akan cendgrung mempunyai volume yang sama pula.

Atas dasar asumsi tersebut maka dalam penyusunan
tarif volume ini, analisis hubungan antara tinggi po-
hon dengan diameter setinggi dada harus dilakukan ter-
lebih dulu sebelum mengsnalisis hubungan. volume dengan
diameter.

Hasil analisis hubungan logaritmis tinggi pohon
sampai batas diameter 1p cm dengan diameter setinggi
dada pada pohon-pohon contoh‘dengén Bonita IX, 111 dan
IV di BKPH Majenang serta Bonita II dan IV di BKPH Lum-
bir, disajikan dalam bentuk persamaan regresi linear

sederhana (lihat Tabel 4). Hubungan tersebut merupa-
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kan hubungan regresi yang sangat nyata. Hal ini ter-
bukti dari hasil uji signifikasi regresi yang memberi-
kan nilai F hitung lebih besar dibanding F tabel pada
tingkat nyata 5% dan 1%. Dari hasil ini dapat diketa-
huil bahwa adanya keragaman diameter setinggi dada me-
nunjukkan adanya keragaman pula pada.tinggi pohon; dan
sebaliknya. _

Tinggi poehon yang digunakan pada penelitian ini
adalah tinggi pohon sampal batas diameter 16 cm. Tu-
Juannya adalah.untuk menyeguaikan hasil penelitian de-
ngan permintaan. di lapangan, dimana di KPH Banyumas
Barat pada saat sekarang pemasaran kayu pertukangan

Pinus merkusii sudah mencapal batas diameter ujung 16

cm.

Sebagaimana telah dijelaskan dalam bab Metode Pe-
nelitian, bahwa dalam penyusunan tarif volume ini ada~
nya hubungan yang bersyarat antara hubungan tinggi po-
hon dengan diameternya. Yaitu, koefisien determinasi
populasi ( e)zj harus lebih. besar dari 50%, berarti -
koefisien korelasi populasi (f>) lebih besar dari
0,7071. Karena adanya hubungan yang bersyarat terse-
but maka perlu dilakukan uji transformasi Z-Fisher ter-
hadap nilai koefisien korelasi (r) yang diperoleh dari
hasil pengukuran pohon. contoh., Dalam pengujian statis-
tik ini nilai r tersebut ditransformasikan ke dalam ni-

lai Zr yang menyebar hampir normal. Pengujian koefisi-
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en korelasi bersyarat ini menggunakan hipotesa HO :
()o = 00,7071 dengan hipotesa tandingan : Po >
0,7071. Dengan demikian hasil uji transformasi Z-Fi-
sher skan memperlihatkan apskah nilai r yang diperoleh
dari contoh telah memenuhl syarat dalam penyusunan ta-
rif volume atau tidsk.

Seperti diketahui dari Tabel 5, semua hasil uji
transformasi Z-Fisher menunjukkan nilai Z hitung lebih
kecil dibanding Z tabel pada tingkat nyata 5%. Berar-
ti hipotesa yang menyatakan koefisien korelasi popu-
lasi f>o:>0,7071 tidak diterima. Sehingga dapat dika-
takan bahwa persentase variasi peubah Y (tinggi pohon)
yang dapat dijelaskan oleh peubah X (diameter pohon)
tidak sesuai dengan apa yang dinyatakan dalam dugaan.
Dengan demikian, keeratan hubungan regresi antara dia-
meter setinggiAdada dengan tinggi pohon sampal batas
diameter 16 cm tidak memenuhi syarat yang ditentukan
dalam penyusunan tarif volume. Artinya, tabel volume
yang akan dibuat seharusnya sekurang-kurangnya menggu-
nakan dua peubah bebas, yaitu diameter dan tinggi po-
hon. Berdasarkan uraian tersebut, secara teori penyu-
sunan tarif volume tidak dapat dilakukan, tetapi untuk
tujuan kemudahan pelaksanaan inventarisasi hutan di
KPH Banyumas Barat maka penyusunan tarif volume tetap
dicoba untuk dibuat.

Berikutnya adalah menelaah hasil analisis hubung-.
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an volume dengan diameter setinggi dada. Telah dise-
butkan bahwa yang dimaksud dengan volume tersebut ter-
bagi dua, yakni volume kayu pertukangan dan volume ka-
yu bakar bekas sadapan.

Bentuk hubungan regresi volume kayu pertukangan
dengan diameter setinggi dada (lihat Tabel 6) dan hu-
bungan volume kayu baskar dengan diameter setinggi dada
(lihat Tabel 8), merupakan hubungan yang sangat nyata.
Hal ini terbukti dari hasil uji signifikasi regresi
pada persamaan-persamaan regresi tersebut memberikan
nilai F hitung yaﬁg lebih besar dibanding F tabel pada
tingkat nyata 5% dan 1%. Keadaan ini menunjukkan bah-
wa pengaruh. keragaman diameter setinggl dada akan ber-
pengaruh pula terhadap keragaman volume kayu pértukang-
an dan volume kayu bakar bekas sadapan. Dan hubungan
regresi antara volume kayu pertukangan dan volume kayu
bakar dengan diameter setinggi dada. pada pohon contoh
terkait érat. Keadaan ini.terbukti dari nilai koefisi-
en korelasi masing-masing regresi yang cukup besar.

Kelima persamaan regresi hubungan volume kayu per-
tukangan dengan diameter setinggi dada, yaitu persama~-
an regresl pada Bonita II; Bonita III dan Bonita IV
BKPH Majenang serta Bonita II dan Bonita IV BKPHE Lum-
bir, lebih lanjut dilakukan‘analisis kesefagaman regre~
resi. Tujuannya adalah.untuk melihat kemungkinan dari

‘kelima - persamaan regresi tersebut untuk digabung. Ang-
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Aisis ini dilakukan dengan mengadakan uji signifikasi
keseragaman koefisien dan elevasi regresi.darl persa-
maan-persamaan regresi tersebut.

Adapun dasar pemikiran dari pengujian. ini adalah
bahwa tidak ada gunanya memisah—misahkan hubungan. ter-
sebut pada tiap bonita, apabila hubumngan antara bonita
yang. satu dengan bonita lainnya tidak berpengaruh nya-
ta (Sutarahardja, 1973).

Dari analisa deviasi regresi pada Tabel 10, dapat
diketahui bahwa hasil uji signifikasi keseragaman koe-~
fisien regresi memberikan nilai F hitung lebih kecil
dibanding F tabel, sedang pada uji signifikasi kesera-
gaman elevasi regresi F hitung lebih besar dibanding F
tabel pada tingkat nyata 5%. Berarti, persamaan-per- -
samaan regresi tersebut tidak dapat digabung menjadi
sebuah persamaan saja, karena sekurang-kurangnya ada
dua buah persamaan yang mempunyadi elevési yang berbeda
nyata. Karena memiliki koefisien regresi.(slope) yang
sama, maka kelima persamaan regresi tersebut hanya da-
pat disejajarkan.

Untuk mengetahui lebih.détail persamaan regresi
yang mana dapat digabung, maka dilakukan uji signifi-
kasi keseragaman elevasl regresi 1ebiﬁ.lanjut berdasar-
kan pasangan regresi dari bonita yang sama dan bonita
yang berbeda. Dari hasil pengujian dengan metode inl

(lihat Tabel 12), tampak ada dua pasang persamaan reg-
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resi yang mempunyal F hitung lebih kecil dibanding F
tabel pada tingkat nyata 5%, yaknli pasangan persamaan
regresi Bonita II BKPH Majenang-Bonita II BKPH Lumbir
dan pasangan persamaan reg:esi Bonita III BKPH Maje-
nang-Bonita IV BKPH Lumbir, Berarti, masing-masing
Pasangan regfesi tersebut sgdah"memenuhi syarat untuk
membentuk persamaan regresi gabungan (common), dimana
koefisien dan elevasi regresinya tidak-berbeda nyata.

Hal yang sama juga dilakukan terhadap kelima per-
samaan regresi hubungan volume kayu bakar dengan dia-
meter setinggi dada. Dari analisa deviasi regresi pa-
da Tabel 11, dapat diketahui bahwa kelima persamaan -
regresi tersebut juga tidak dapat digabung. Dimana ha~-
sil uji signifikasi keseragaman koefisien regresi mem-
punyai nilai F hitung lebih kecil dibanding ¥ tabel,
sedang pada uji signifikasi keseragaman elevasi regre-
si nilai F hitungnya lebill. besar dibanding F tabel.
Karena semua persamaan regresi tersebut mempunyal slo-
pe yang tidak berbeda nyata, maka regresi-regresi ini
dapat disejajarkan.

Kemudian uji signifikasl keseragaman elevasi reg-
resi dilakukan lebih lanjut terhadap pasangan regresi
dari bonita yang sama dan bonita yang berbeda. Pada
Tabel 13, dapat dilihat bahwa pasangan regresi yang
dapat digabung yaitu yang mempunyail nilai F hitung le-
bih kecil dibanding F tabel pada tingkat nyata 5%, yak-
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ni pasangan persamaan regresi Bonita II BKPH Majenang-
Bonita IV BKPH Lumbir dan persamaan regresi Bonita III-
Bonita IV BKPH Majenang-Bonita II BKPH Lumbir,

Dari hasil analisis-di ataé, terdapat 3 persamaan
regresi yang dapat digunakan untuk menduga volume kayu
pertukangan ténpa kulit. pada tegakan pinus bekas sadap-
an sistem koakan dengan berdasarkan pengukuran diameter

setinggi dada, yaitu :

l. Persamaan regresi untuk Bonita IV BKPH Majenang :
Log V = ~4,1588 + 2,5566 log D, atau :
Vv = 0,000069 D2’5566 dengan kesalahan baku atau
standard error (Se) = 37,42%

2. Persamaan regresi untuk gabungan Bonita I1 BKPH
Majenang-Bonita II BKPH Lumbir :
Log V. = -4,2556 + 2,5566 log D, atau :
V = 0,000056 D2+5960  dengan Se = 10,22% .

3. Persamaan regresi untuk gabungan Bonita III BKPH
Majenang-Bonita IV BKPH Lumbir :
Log V = -4,2140 + 2,5566 log D, atau :
V = 0,000061 D790  gengan Se = 7,26%

Menurut Prodan (1965), apabila pendugaan volume po-
hon berdiri berdasarkan peubah. diameter setinggil dada,
dikatakan cukup teliti jika Se maksimal 25%. Pada per-
samaan regresi gabungan Bonita II BKPH Majenang-Bonita

IT BRKPH Lumbir (Se = 10,22%) dan gabungan Bonita III
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BKPH Majenang-Bonita IV BKPH Lumbir (Se = 7,26%) memi-
liki nilai Se yang masih di bawah batas maksimal. Te«
tapli untuk persamaan regresi Bonita IV BKPH Majenang
nilai Se (37,42%) telah melebihi batas maksimal yang
ditetapkan prodan (1965). Berarti, tingkat ketelitian
pendugaan persamaan regresi'untuk Bonita IV BKPH Maje-
nang ini paling.rendah diantara ketiga persamaan ter-
sebut.

Bentuk susunan tarif volume kayu pertukangan pi-
nus békas sadapan berdasarkan persamaan-persamaan reg-
resi di atas dapat dilihat pada Lampiran 38, 39 dan 40,

Untuk menduga volume kayu bakar bekas sadapan te-
gakan pinus di lokasi penelitian, dapat dilakukan de-

ngan menggunakan persamaan regresi di bawah ini :

1. Persamaan'regresi untuk gabungan Bonita II BKPH Ma-
jenang-Bonita IV BKPH Lumbir : -
Log V = -3,8115 + 2,0460 log D, atau :
vV = 0,00015 D2’046O dengan Se = 3,49%

2. Persamaan regresi untuk gabungan Bonita IlI-Bonita
IV BKPH Majenang-Bonita II BKPH Lumbir :
Log V= -5;8?39 + 2,0460 log D, atau :
V = 0;00013 p2s0460  Gepean Se = 3,41%
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kételitl-
an hasil penelitian cukup banyak, misalnya keadaan sa-
dapan di lapangan. Di lapangan, tinggli sadapan sangat

beragam, ada yang sesual dengan peraturan yang dike-
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luarkan oleh Perum Perhutani, tetapi tidak sedikit pu-
la yang telah melampaul batas ketinggian sadapan yang
ditentukan, Selain itu adalah. jumlah sadapan . yang ju-
ga cukup beragam. Faktor ini tentu sangat tergantung
pada tingkat kedisiplinan pengawasan di lapangan. Se-
dang. faktor lain yang juga cukup berpengaruh adalah ku-
réngnya jumlah pohon contoh. dan penyebarannya yang ku-
rang mewakill keadaan tegakan hutan secara keseluruhan.
Tapi untuk pelaksanaan praktek inventarisasi volume ka-
yu pertukangan tegakan pinus bekas sadapan sistem koak-
an di lokasi penelitian, tarif volume ini sudah cukup
baik dengan tingkat ketelifian yang sudah diketahui.

Dengan cara menginterpolasi distribusi diameter
pohon cohtoh.dengan metode Sturge, maka sebaran diame-
ter setinggi dada yang efektif digunakan pada persama-
an—persamaan regresi yang diperoleh antara 23-62 cm.
Untuk. pendugaan. volume di luar selang kelas diameter
tersebut éebaiknya menggunakan rumus vplume dengan meng-

gunakan angka bentuk pohon.



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Dari hasil analisis dan pengujian statistik. terha-
dap hubungan regresi antara tinggi pohon sampal
batas diameter 16 cm dengan diameter setinggl da-
da, dapat diketahul bahwa hubungan tersebut meru-
pakan hubungan yang.sangat nyata. Namun keeratan
hubungan regresinya seﬁelah dilakukan uji trans-
formasi Z-Fisher terhadap nilal koefisien korela-
si contoh (r) hasll pengamatan, . memperlihatkan’
bahwa keeratan hubungan regresi antara tinggi po-
hon sampai batas diameter 16 cm dehgan diameter
setinggi dada pada populasi tidak memenuhi yang
telah ditentukan dalam penyusunan'tarifAvolume (P
>0,7071), Sehingga secara teori, penyusunan ta-
rif volume tidak dapat dilakukan, seharusnya tabel
volume yang dibuat sekurang—kurangnyg menggunakan
dua peubah bebas yaitu diameter dan tinggi pohon.
Tetapi untuk tujuan kemudahan pelaksanaan inventa-
risasi pendugaan volume kayu pertukangan di KPH
Banyumas Barat, maka penyusunan tarif volume tetap

dicoba untuk dibuat.

Hubungan volume dengan diameter setinggi dada juga
merupakan hubungan yang sangat nyata. Dan keerat-

an hubungan regresi pada pohon-pohon contoh terse-
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but relatif cukup erat. Pengertian volume di sini
terbagi dua, yaitu volume kayu pertukangan sebagai
tujuan utama penelitian ini dan volume kayu bakar

bekas sadapan sebagai hasil ikutan.

Kelima persamaan regresi hubungan volume kayu per-
tukangan dengan diameter setinggi dada, tidak da-
digabung,menjadi sebuah persamaan regresi, Teta-
pi..ada beberapa persamaan regresi yang dapat diga-
bung, yaitu persamaan regresi Bonita II BKPH Maje-
nang~Bonita II BKPE Lumbir dan persaméan regresi
Bonita ILI BKPH Majenang~Bonita IV BKPH Lumbir.
Sehingga ada 3 persamaan regresl yang dapat digu-
nakan untuk menyusun tarif volume kayu pertukang-
an tanpa kulit tegakan pinus bekas sadapan sistem
koskan di lokasi penelitian, yaitu :
a. Persamaan regresi untuk Bonita IV BKPH Maje-

nang :

Log V = ~4,1588 + 2,5566 log D

b. Persamaan regresi untuk gabungan Bonita I1I ~

BKPH Majenang dan Bonita II BKPH Lumbir
Log V = -4,2556 + 2,5566 log D
c. Persamaan regresi untuk gabungan Bonita III

BKPH Majenang dan Bonita IV BKPH Lumbir

..

log V = -4,2140 + 2,5566 log D

Kesalahan baku pendugaan (standard error = Se) da-
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ri masing-masing persamaan regresi di atas, adalah

37,42%, 10,22% dan 7,26%.

Pada hubungan volume kayu bakar dengan diameter se-
tinggl dada, kelima persamaan regresinya juga ti- .
dak dapat digabung menjadl sebuah. persamaan regre-
si. Beberapa persamaan yang dapat digabung, yaitu
persamaan regresi Bonita II BKPH Majenang-Bonita .
IV  BKPH. Lumbir dan Bonita III—Bonita IV BKPH Maje~
nang-Bonita II BKPH Lumbir. Sehingga ada 2 persa-
maan regresi-yang dapat digunakan untuk menduga vo-
lume kayu bakar bekas sadapan di lokasl penelitian,
yailtu
a. Persamaan regresi nntuk gabungan Bonita IL
BKPE Majenang dan Bonita IV BKPH Lumbir :
Log V = u3;8115 + 2,0460 log D
b. Persamaan regresi untuk gabungan Bonité III,
Bonita IV BKPH Majenang dan Bonita II BKPH Lum-
bir : | |
Log V = -3,8739 + 2,0460 log D
Kesalahan baku (Se) dari masing-masing persamaan di

atas, adalah 3,49% dan 3,41%.

Sebaran diameter setinggi dada yang efektif diguna-
kan pada persamaan-persamaan regresli yang diperoleh
pada penelitian ini berkisar antara 23-62 cm. Pen-

dugaan volume di luar selang kelas diameter terse-
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" dianjurkan menggunakan rumus volume dengan menggu-

nakan angka bentuk pohon.

B, Saran

1.

Ze

Untuk mendapatkan pendugaan yang lebih teliti da-
pat dilakukan dengan menambah jumlah pohon contoﬁ.
Perlu penelitian. lanjutan. untuk melihat pengaruh
keragaman tinggi sadapan terhadap pendugaan volu-
me kayu pertukangan pada tegakan pinus bekas sa-
dapan;.deggan tujuan untuk memungkinkan pendugaan
volume kayu pertukangan yang lebih teliti. GSe~
hingga pendugaan tidak hanya berdasarkan peubah
diameter setinggi dada saja, tetapi juga menyerta-

kan tinggi sadapan yang tertinggi.
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Laapiran 1. Hasil perhitungan data pohon contoh Pimus merkusii
bonita IT BKPH Majenang dengan nilai logaritmis
dan angka bentuknya.
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16332 4 2,50
16351 | 2200 |
16380 | 20,50 }
16842 1 2,00}
16458 ¢ 22,00 |
16458 | 19,00 ¢
1.6487 § 20.50 ;
L6505 1 23,25 1
1652} .50 |
16612 1 28,00 3
16672 4 B0
L6832 § 24,00 |
16904 ! 2,50 !
L6919 | 25.00 |
L7042 ¢ .50
17042 24,50}
L7070 ! 25.00 |

1.2612 )
LIS |
125351
L.2788 |
1.2304 ¢
L7844 |
L1468
1.275
1,300
121407 }
1.3118
13040 |
1.3222 |
L2455
12430 |
1,258 |
£.2672
1,290 |
1,3010
1.2788 |
1.2788
1.2188 |
1.3118 ¢
1.342 |
1,3064 |
13188
LA
1.3118
13424 |
L.3424 |
i.2788 |
13418 )
1.3684 |
1,318 ¢
13617 |
1,3617 |
1.3802 |
1,352 §
13919
L3
1,3892
1.397% |

0.3864 |
0.4109 §
0.3443 |
0.3806 |
0.3684 |
0,5857 |
0.3132

10,3999 !

0,530 ;
0.4101
06421 !
0.6402 |
0.6414 !
04443 |
0.5114 }
0.517 }
0,338 |
0.5729 |
06226 |
0.6748 !
0.512 |
0.6479 |
0.6978 |
0.6710 ;
0.7445 |
0.7562 |
0.77%8
0.6772
1.0689
11468 !
0.7302 |
0.8658 !
0.9508 |
0.8627 |
10395
12192 )
10781
1234
14632 !
10862
1.2405 !
1.3057 |

04130 |
-0.3863 |
04628 !
-0.4195 }
-0.4360 |
0,236 |
~0.5042 !
-0.3980 |
-0,2692 |
0.3871 |
-0.1924 |
-0.1937
-0.199 |
0.5532 |
~0.2912 |
~0.2860 !
~0.7702
0.2419 !
0,203 !
-0.1708 |
0.2747 !
~0.1885 |
-0.1563 |
0,169 !
0.1281
0,124 !
-0.,1103 |
-0.1693 |
0.0269 |
0.0995 !
0,136 !
~0.0621 !
-0.0219 !
~0.0641 |
0.0168 ¢
0.0861 |
0.0327 !
0.0914 !
01653 |
0.0359 :
0,093 !
0.1158 ;

0.1307 |
0.1861 |
0.1632 |
0.3806 §
0.1616 |
0.1833 §
0,160 §
0.2465
0.19% |
0,248% |
0.183t |
0.2363 ;
0.2887 |
0.2376 |
0.2489 ;
0,218 ¢
0.2419 ¢
0.3214 |
0.3166 |
0.2789 |
{.26883 |
0.2714 }
02176 §
0.2784 1
0328 |
0.3186 ;
0.4518 |
0.2994 |
.32 §
0.2639 |
0.4H9 |
0. 3646
0.3971 ;
0.4813 |
0.4022 |
0.3057 ;
0.3687 1
0.3567 |
0.4573 3
0.3563 ;
0.4434 §

0.7915 !
07364 !
0787 |
~0.4080 !
0.7100 !
0.6048 |
07373 !
0,625
0,552 !
0.4242 !
-0,65%8 !
~0,6403 !
0,614 |
0.4849 !
~0.4%95 !
0,557 |
0,5399 !
0,564 !
0,6623 !
0,555 !
-0,4938 !
0.4%8 !
-0.345¢ |
~0.5%85 !
-0.4789
0,578 !
-0.3421 |
0,432 !
04011 !
0317 !
0,395
~0.5147 !
0,433 |
0477 !
.33 ;
02547 |
03532 !

0.6400
05730 |
0.4588 |
0.4348 |
0.4783 |
0.5920 ;
0.518L |
0.54%0 |
0.5111 ¢
0.3362 |
0.5341 |
0,543 |
0.3014 |
0.4740 |
0.4849 |
0.4762 §

0479 ¢

0.4979 |
0.4984 |
0.337% |
0.4643 |
0.4934 |
0.4332 |
0.418 |
04737 |
0.4412 |
0.4629 |
0.3921 |
0.3463 |
0.3477 |

0.4528 |
0,508 |
0469 |
0.4822 |
0.40%5 ;
0.4723 4
0.4938 1
0.42%4 |
0,4284 |

0.3 0480 040K |

T = 0.4874
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.
0.5895
0.5895
0.8803
0.6222
0.6640
0.5566
0.6202
0.6187
0.5793
0.5173
00,5455
0.5932

" 0.5641

88

Log Kyb
-1.0516
-0.8722
-0,B8636
~0.5874
-0,.8548
-0.8965
-0.9201
-0.7800
-0.8837
-0.8713
-0.7036
-0,78983
-0.6737
-0.8410
-0.8706
-0,8775
-0.7402
~0,8241
-0.7399
-0.8277
-0.7768
~0.8778
~0.7203
~0. 7111
-0.64382
~0.7523
~0.8508
-0,7883
-0.7830
«0.7867
-0,7342
-0.8374

3
F
]
L]
+
1
1

- (m3}
0.0888
0.1342
0.1369
0.2586
0.1387
0.1269
0.1202
0.1738
0.1307
0.1345
0.1979
0.1591
0.2120
- 0.1442

Vkyb

Log Vkyp |
-0.7247
~0.5897
-D.3810
~0.3605
-0,4046
-0.3009
~0.3848
~0.4065
-0.3148
-0.4730
-0,5538
~-0.4740
-0.4228
-0.3921
-0.2687
-0,3954
~0.4426
-0. 4300
~0.2475
~-0.3514
-0.4033
-0.3217
-0.1122
-0.3518
~0.3051
-0,2082
-0.3240
-0.2597
-0.4346
~0.3430
-0,3330
-0.2150
-0.2673
-0.1404
~0.2814
-0.17M1
-0.2703
-0.2634

1
+
L]
L]
L]
L

0.1885
0.2572
0.4158
0. 4360
0.3938
0.5001
0.4125
0.3922
0.4844
0.3365
0.2793
0.3357
0.3777
0.4054
0.5387
0.4023
0.3609
0.3715
0.5656
0.4452
0.3951
0.4768
0.7723
0.4448
0.4953
0.6191
0.4742
0.5489
0.3676
0.4477
0.4645
0.6095
0.5404
0,7237
0.5112
0.6651
0,5387
0.5452
0.5626
0.5562
0.5681
0.5635

Vkyp

L]
L
13
1
1
L

0,9542
1.1222
1.2380
1.2041
1.1833
1.2041
1.2041
1.1761
1.2175
1.1481
1.1761
1.1614
1.1833
1.1761
1.2900
1.2041
1.2553
1.2175
1.2800
1.2108
1.2175
1.2304
1.3324
1,2492
1.2672
1.2800
1.2430
1.2613
1.1481
1.21758
1.2041
1.2788
1.2856
1.2788
1.2672
1.2672
1.1614
1.301¢C
1.2672
1.2672
1.2956
1.2368

Tog T

T

9.00
13.25
17.30
16.00
15.25
16.00
16.00
15.00
16,50
14.00
15.00
14,50
15.25
15.00

Hasil parhitungan data pohon contoh Pinus merkusii
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bonita III BKPH Majenang dengan nilai
nilai logaritmis dan angka bentuknya

L]
4
¥
L]
1
1

tog D1.3
1.3850
1.4473
1.4618
1. 4619
1.4713
1.4850
1.4869
1.4897
1,.4887
1.4897
1.4318
1.4940
1.5028
1.5028
1.5028
1.5028
1.5072

1
[}
3
[}
t
]
]
'

Lampiran 2.
24.83

(cm)
28.01

{Nomaor) D1.3
JUrut

El
i

+ L]
1 1

1
1

28.97

"

[]
1
L]
1
1
L]
L}
[
1]
L]
]
L}
1
1
1
L}
]
¥
L
.
1]
L]
1
.
1
L]
1
3
¥
1
1
1
L]
1
1
L]
L}
t
]
L]
1
[}
13
¥
1
1
1
[}
1
1
5
L]
L]
L]
1
1
1
L]
3
v
v
1
¥
L4
1
L
t
L}
1]
L}
]
13
1
1
1
t
1
1

0.5354
0.5170
0.4553
0.4552
0.5415
0.5473
0.5020
0.5181
0.5562
0.5025
C.5447
0.5727
0.5071
C.5478
c.5182
0.5003
0.5404
0.5414
0.4832
0.6160
0.5087
0.6142
0.47933
G.4322
0.5037
0.5077
0.5054
0.5820

[}
L]
[l
1
L]
L
1
L
L]
L}
L}
L]
1
1
+
+
L]
L]
4
+
1
‘
1
[
+
1
(]
L]
]
[
1
L]
L]
L]
[l
[
+
+
1]
L]
L]
[
L]
1
L]
»
]
L
[
L]
1
L
]
L
%
L
+
E
[
1
1
1
[
»
1
1
L]
L]
L]
L]
4
1
[)
L}
]
*
[]
[

-0.7870
-0.8356
~0.6885
-0.7206
-0.7445
-0,6700
-0.7757
~0.7525
~0.8370
-0.6171

1
L
+
L]
1
1
3
L
[
+
r
+
1
1
*
S
1
1
1
L
L]
i
1
L
L]
L]
1
1
L]
1
4
L]
]
L]
[l
1
3
+
t
L
1
L]
1
L]
]
+
&
L]
1
1
t
L]
]
¥
L]
1
1
1
t
L]
1
t
v
L
L]
Ll
L3
"
L]
t
1
Fl
L]
L]
1
L]
[l
1

0.1347
0.1326
0.1819
0,119
0.1820
0.1487
0.1672
0.1325
0.1904
0.1845
0.2243
0.1769
0.1410
0.1628
0.1648
0.1634
0,1844
0. 1454
0.1633
0.1460
0.2044
0.1903
0.1801
0.2138
0.1676
0.1768
0.2307
0.2415

[l
1
1
1
L]
L
L]
1
13
L]
L]
1
[l
1
L]
L]
L]
L]
1
1
i
L
L]
1
L]
L]
¥
N
[]
L
1
L]
L]
L]
L]
1
[
L]
]
]
[}
1
]
.
.
L]
1
L]
]
[
13
L}
1]
L]
[l
1
]
1
L]
1
1
1

-0.2498
~0.2548
-0.2456
~0.2491

L]
1
]
L]
L]
1
1
Ll
1
L]
1
1
1
L]
1
1
[
L}
]
1
[
1
t
L}
1
1
L
L]
L]
L]
1
1
1
1
]
L
3
L]
[]
.
-k
L}
13
[}
L
L
1
L
L}
1
1
1
L]
L
]
1
1
1
]
1
1
L]
L
1
]
1
%
L]
L]
1
3
L
]
1
]
.
E
1

L
1
*
t
1
[
1
1
L]
L]
1
1
1
L]
L
1
L]
1
1
]
1
1
]
L}
1
1
[]
L]
]
[
1
L
1
L}
1
L
13
L]
1
1
[
L}
]
L]
4
L]
1
1
]
'
]
1
t
L]
1
1
1
1
]
v
3
3
]
1
H
L]
]
1
L]
L
]
v
]
1
t
v
13
L]

L]
1
1
1
L]
1
1
1
1
1
]
1
1
L]
]
1
[
L]
1
L
)
1
L]
t
L}
]
1
L
Ll
1
t
.
1
]
]
t
.
]
]
¥
L
.
v
1
1
L}
L]
]
1
1
+
1
1
1
)
L)
]
1
1
1
13
L]
]
1
1
1
+
+
]
1
]
¥
]
.

.50
16.00
Qo
50

50

50

i8
16.50

18.
16.25
16,50
17.00
21,50
17.75
18.50
19.50
17.
18.25
14.00
16.50
16.00
15,00
19.75
19.00
18.%50
18.50
14.
20.00
18.50
18.50
19.75
17.25

L
L]
L}
|
L]
L]
£
1
1
L]
L]
1
13
]
L]
1
L
1
L]
1
1
L]
L
t
L]
1
L}
L
1
¥
L
)
1
]
L
)
]
13
3
1
.
L]
1
13
v
1
1
E
E
]
1
]
'
€
L
]
'
]
L}
1
1
3
'
1
t
]
v
1
'
[y
i
]
1
1]
'

1.5072
1.5087
1.5092
1.5115
1.5188
1.5223
1.5237
1.5240
1.5245
1.5253
1.5281

1.5302
1.5321

1.5322
1.5322
1.5322
1.5322
1.5343
1.5363
1.5402
1.5422
1.5442
1.5462
1.5481
1.5485

L]
L}
1
.
L]
1
t
L]
1
1
[l
1
L]
1
1
[
1
L)
]
1
1
1
4
1
]
[
L
L
)
]
1
t
[l
L)
1
1
L
Ll
]
[
L}
L
1
1
1
¥
1
[
1
'
1
'
]
t
1
1
]
L}
]
1
13
t
1
¥

i5
.22
34.38
69

o1
17
.33
35.44

34.

.83
.26
.30
32.47
.10
33.29
. 40
.42
33.46
.52
.74
33.80
34.08
34.06
34.08
34,08
34.08
34.85

30.88
31.03
31.18
31.83
31.83
32.15
3s.

31
31.83

32.

33
39
42
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Lanjutan lampiran 2.

! Vkyb | Log Kyb
(m3)

i Log Vkyp

voleg T i VKyp

T

1 Log D1.3 |

Nomor: D1.3
Urut

(m3)

(cm)

-0.7291
-0.6326
~0.7364
~0. 6081
-0.7314
~-0,73948
~0.5834
~0.7104
-0.7224
-0.6282
~0.6304
-0.9307
-0.5732
-0,5820
~0.6780C
-0.6696
-0.5722
-0.6518
-0.7291
-0.6071
-0.6028
~0.5847
-0.5489
-0.4173
-0.6674
~0.5336
~1.6778
-0, 4450
-0.5020
-0.5223
-0.6731
-0.6135
-0.6474
-0,5302
~0.4624
~0.4940
-0. 6889
~0.5102
~0.5154
«~0. 4970
-0.6062
-0.4521
~0,4432
-0.3513
-0.3320

0.1866
0.23320
0. 1835
0.2460
0.1856
0.1820
6.2610
0.1948
0.1895
0.2354
0.2342
0.1173
0.2672
0.2618
0.2098
0.2140
0.2678
0.2229
0.1866
0.2471
00,2496
0.2602
0.2819
0.3826
0.2151%
0.2927
0.0210
0.3588
0.3148
0.3004
0.2123
0.2435
0.2252
0.2950
0.3448
0.3206
0.2047
0.3089
0.3052
0.3184

-0.2841
-0.255%
-0, 1658
-0,2331
-0.2452
-0.1780
~0. 1451
-0.1055
=-0.0802
-0. 1659
-0.2109
-0.5198
~0.1137
-0.14489
-D.2645
-0, 2280
-0.1950
~0.1263
~0.2632
-0,2542
-0.0727
-0.0278
~0.2581
-0. 1028
-0,2747
-0.0864
~0.1354
~0.0235
-0.0658
-0,0975

1
L}

0.519¢9
0.5548
0.6826
0,5847
0.5686
0.6638
0.7160
0.7843
0.8314
0.6825
0.6153
G.3021
0.7696
0.7163
0.5439
0.5915
0.8382
0.7477
0.5455
0.5568
0.8458
0.9380
0.5520
0.7885
0,8312
0.8008
0.7322
0.8474
0.8594
0,7989
1.1319
0.8899
1.1083
0,9225
0.9211
1.0845
0.8328
0.9804
1.3638
1.0242
1.1761
0.8204
0.9923

1.2304
1.2833
1.2672
1.2304
1.2900
1.2553
1.3617
1.3617
1.2956
1.3324
1.3054
1.1614
1.3424
1.3160
1.2788
1.2800
1.2788
1.3274
1.2553
1.1873
1.3664
1.3692
1.2613
1.3617
1.2788
1.2878
1.2900
1.3802
1.3444
1.3822
1.3979
1.3222
1.3324
1.3802
1.3617
1.3822
1.2304

17.00
19.20
18.50
17.00
19.50
18.00
23.00

1
1

1.5538
1.5540
1.5597
1.5588
1.5635
1.5729
1.5732
1.5747
1.5747

0.5073
0.5573
0.5939
0.5065
0.5301
0.4726
0.4753
0.5768
0.4783
0.470%
0.5959
0.5257
0.5224
0.4341
0.4442
0, 5001
0.4838
0.4237
06,5253
0.4924
0.5369
0.4542
0.4900
0.3844
0.5428
0.4557
0.5073
0.4910
0.4534
0.4879
0.4768
0.5571
0.4472
0.4752
0.5404
0.4361
0.5232
0.5408
0.4585
0.5538
0.4739
D.4476
0.5587
G.5479

1 ] L 1
1 . 1 1

35.81

] 3 ] [} + ]
1 ] L] 1 * 1

1
1

36.28

bl L] L] + 1 4
L] L] 1 r L] L]

36.29

[} ] L] L * '
1 ] L] + ¥ 1

13
13

36.60

1 L L3 3 ] 1
L] L + * 1 L}

1
L

37.40

i+ L} 1 i + 1
1 L} 1 1 + 1

t
L]

37.43

[] (] ] 3 ]
1 ] + [ 2

23.00 !
19.75

37.56
37.56

1
*

+
+

£
t

1 21.50 |
20.20

1.5747
1.5747

37.56
37.586
37.63
37.72

L]
+

L]
2

T
*

+
L]

L
+

14,50
22.00

1.5755
1.5768
1.5784
j.5834
1.5831
1.5856

[
L]

*
1

+
L]

L] L} L} L]
L] L] L] L]

20.70

E
L3

37.88
38.32

1]
Ll

a
*

]
*

19.00
19.50
19.00
21.25
18.00
15.75
23.25

¥
L}

38.28

] ] [] + + ]
* 1 . + 1 ]

38.51

1.5856
1.5856

38.51

60

1 & " 1 +
1] 1 L} ¥ L

38.51

]
1

1
4

1.5892
1.5882
1.5927
1.5963
1.6031

1.6031

1.6031

1.6134
1.6134
1.6134
1.6151

1.6201

1.6235
1.6266
1.6266
1.6298
1.6299
1.6298
1,6332
1.6348
1.6415
1.6428
1.6582
1.6642
1.6642
1.6790

38.83
38.83
38.15

3
L]

[]
L]

1
1

1 ] ) 1 T ]
1 1 » [ . 1

23.40 |
18.25

L] 1 L) 1 L] 1
1 1 L] L] 1 L]

39.47

23.00 !

40.10

19.00
19.40
19.50
24,00

40.10

] [l 1 " . ]
£ [l i B . ‘

b
+

40.10

L]
L]

.06
41.06
41,06
41.22
41.70
42.02

42

1 1 L] L] L] 1
1 1 1 L} 1 4

22.10

]
1

22.50 |

3
1

0.0538
~0.0507

13
t

25.00 !

r
1

4+
+

21.00
21.50
24.00
23,00

.
1

0.0450
-0.0350
-0.0357

13
L]

.33

t
+

]
1

+
v

42.33 !
42,65

76

]
1

3
+

]
1

1
1

3
*

0.0382
-0, 1987
-0.0086

1
L}

22.50 |

42.65

+
+

17.00
20.80

t
1

42.65
42.97

1.3181
1.4150
1.3802
1.3222
1.2672
1.3522
1.4273
1.3522

¢
+

[l
+

0.1348
0.0104
0.0704
-0.0860
-0,0034

3
t

26.00 |

43.13

13
L

24,00
21.00
18.50
22.50

L3
1

]
1

43.80
43.93

0.2476°
0.3531
0.3555
0.4453
0.4656

1
+

! 45.52 !
46.15

84

1
L]

1
3

1
1

+
4

0.1988
0.1248

1.5840
1.3330

26,75 !
22.50

46.15

1 13 * *
L] L] L] L]

1
1

47.75
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Lanjutan Tampiran 2.

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.

—vw C:_<®—.m_q 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University. . .
— Bogor Indonesia — Perpustakaan IPB University
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Hasil perhitungan data pohon contoh Pinus merkusii

bonita IV BKPH Majenang dengan nilai logaritmis

dan angka bentuknya

{ampiran 3.

i1 Log Kyb

Vkyb

i Log Vkyp |

Vkyp

log T |

4
L]

T

(m)

i Leg D1.3 |

! D1.3

Homor
1Urut

{m3) |

{m3)

{em) |

b
. 7
0.5808
0.5411%

-0, 8986
-0.8105
-0.7481
~0.7678
-0.6994
-0.6819
~0.6657
~0.6459
-0,7335
~-0.6790
~0.5106
~0.6899
-0.6837
~-0.5432
-0.6362
-0.6082
~0.6187
-0,57588
~0.6033
~0.5738
-0.6347
-0.611%
-0.6269
~0.5213
-0.4362
-0.4737
~0.4720
-0.4413
-0.4646
~0.4690

0.1263
0.1547
0.1786
0.1707
0.1998
©0.2080
0.2159
0.2260
0.1847
0.2094
0.3086
0.2042
0.2043
0.2863
0.2311
0.2465
0.2406
0.2631
0.24393
0.2668
0.2319
Q.2446
0.2361
0.3011
0.3663
0.3360
0.3373
0.3620
0.3431
0.3396

-0.3282
-0.86073

0.4637
0.2470
0.3667
0.4218
0.5236
0.4886
0.4304
0.8171
0.7473
0.6772
0.7324
0.7780
1.0271
0.8661
0.5107
0. 7047
0.8331
0.5278
0. 6529
1.0083
0.8766
0.8390
0.9001
1.3708
1.1444
1.2282
1.1124
1.2290
1.4121
1,3886

1.2430
1.0607
1.1614
1,2041
1.3010
1.2430
1.2430
1.3802
1.37111
1.3010
1.3010
1.3711
1.4314
t.3118
1.2730
1.2742
1.3522
1.2304
1.2430
1.4065
1.4065
1.3711
1.3802
1.4031
1.3424
1.3820
1.3892
1.3879
1.43%4
1.4150

17.50 |
11.50

1
¥

1.4760
1.4852
1.5050
1.5240
1.5402
1.5442
1.5481

1.5559
1.5559
1.5558
1.5559
1.5635
1.5673
1.5673
1.5673
1.5710
1.5856
1.5856
1.5856
1.5927
1.5927
1.5963
1.5997
1.6031

1.6428
1.6489
1.6582
1.6642
1.6672
1.6672

T~ 0
} 29,92 |

1
1
]
€

L) ] 1) 1 ] 1]
] L] L L} L] L]

30,56

t
b

4
¥

-0.4357 |
~0.3749

+
Il

14.50
16.00

20.00
17.50

1
1

0.5233
0.5359
0.5083
0.5147
0.5877
0.4828
0.5418
0.6261
0.4886
0.5299
0.6448
0,4805
0.5748
0.5047
0.4916
0.5452
0.5142

1 + 1 []
L} ] 1 L]

1]
b

-0.2051
=-0.3110
-0.3094
-0.0877

+
L]

17.50
24.00
23.50
20.00

.
1

t
L]

4
1

-0.1265
~0.1693
~0.1353
-0.,1090

0.0116
~0.0624
-0.2436
-0.1520
-0.0793
-0.2775
-0.1852

0.0036
-0.0572
-0.0762

* ¥ L] L + 1
] L] 1 1 L] 1

35.97

[}
L]

20.00
23.50

]
1

97 |
60
9z

[l
1

1
1

27.00 !
20.50

36.

]
L

]
L

36.92

1
1

18.75
18.80
22.50
17.00

36.92
37.24

13
e

]
.

[}
L

L] 1 L] ] L] 1
» 1 1 t L] [}

38.51

1
1

38.51

L)
T

3
¥

17.50
25.50
25.950
23.50

24.00
25.30

38.51

]
1

15
15

]
L]

0.485%0
0.4669
0.4708

1 + L] ]
L] ' 1 L]

39.

1
¥

1 39.47
39.

22

t
¥

-0.0457
0.1370
0.0586
0.0883
0.0463
0.08%6
0.1439

0.1426

78

23

0.5804
0.5589
0.5127
0.4498
0.4717
0.4766
0.4799

40.10 |
43.93
44,56

22,00
24.10

1
*

1
t

L]
1

1
L]

3
[]

v
L3

24.50 |
25.00

45,52
46.15

1
L]

[
L

27.00
26.00

47
46.47

[]
1

L]
1

0.5272

f
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Hasil perhitungan data pohon contoh Pinus merkusii

bonita II BKPH Lumbir dengan nilai logaritmis

dan angka bentuknya.

Lampiran 4.

Vkyb 1 log Kyb
{m3)

Log Vkyp

TegT § Vkyp |

T

' D1.3 | Log D1,3

Homor
JUrut

(¥3)

+
*

{cm)

-0,5782
~0.532%
-0.5763
-0.3466

0.2641%
0.2934
0.2853
0.4502
0.3410
0.3916
0.4793
0.5479
0.5857
0.4174
0.6223
0.5828
0.5508
0.4867
0.6142
0.4734
0.620%
0.6285
0.7114
0.7029
0.5953
0.409%
0.6198
0.6493
0.5659
0.60389

12200

13.00
11.60
14.00
14,00
14.00
14.50
16,00
15.50
14,50
18.50
17.25
17.50
17.00

18.

Ve b

-0,.8677
-0.7854
~-0.7185
-0.8614
~0.8303
~0.6364
-0.8413
-0.7825
-0.7335
-0.6304
-0.7523
-0.6570
-0.6712
-0.7224
-0.6164
-0.5336
-0.6130
-0.6148
-0.6733
~0.6299
-0.6050
-0.5933
~0.5560
-0.6262
~Q.6790
-0.5667

0,1356
0.163%
0.1812
0.,1376
0.1478
0.2310
0.1441
0. 1650
0.1847
0.2342
0.1769
0.2203
0.2132
0.16895
0.2419
0.2927
0.2438
0.2428
0.2122
0.2345
0.2483
0,251
0.2780
0.2365
0.2094
0.2712

¥
t

1.0792
1.1138
1.0645
1.1461
1.1461%

+
¥

1.47123
1.4874
1.5028
1.5072
1.5072
1.5156
1.5240
1.5240
1.5402
1.5442
1,5442
1.5462
1.552%

1.5559

1.55898
1.5673
1.5673
1.5747
1.5856
1.5910
1.5927
1.5963
1.6012
1.6012
1.6031
1.6168

+
1

G0

0.5822
0.5894
0.6349
0.5317
0.6328
0.5996
0.6182

1
L]

¥+
1

L]
L}

]
1

~0.4672"
-0.4072
-0,3194
~0.2613
-0.2250
~0.37894
-0.2056
-0.2345
~0.2286
~0.3127
-0.2117
-0.3248
-0.2070
-0.2017

4
4

1
+

1
1

1.14819
1.1614
1. 2041
1.1903
1.1614
1.2672
1.2368
1.2430
1.2304
1.2672
1.2430
1.2553
1.2553
1.2672
1.2872
1.2304
1.1138

4
L}

3
L]

1
L}

35.01

0.5577
0.5856
0.5568
0.4818
0.5492
0.4924
0.5510
0.5315
0.5244
0.5164
0.4962
0.4942
0.4974
0.4655
0.3996
0.41530

35.01

1
1

35.17

35.65 |
35.97
36.

+
L]

»
4

]
1

*
*

50

4
1

1
+

28

15

1
T

[}
E

$7.50
18.00
18.00
18.50
18.50
17.00
13.00
17.50
18.50

i8.

- ¥4
36.92
37.58

t
L]

L]
4

[}
+

+
1

L]
1

-0.1478
~0.1531

*
L]

]
N

51 1
38.99
39,

L]
t

~-0.2253
-0.3873
-0.2077
-0.1876
=0.2473
-0.2130

15 |
47
39.82

21

r
]

1.2430
1.2672

3
[

L]
1

39.92

4
+

1.2672
1.2788

50

10
41:38

¥
+

15:00

0.5427

£ =



93

nilat

bonita IV BKPH Lumbir dengan

Hasil perhitungan data pohon contoh Pinus

merkusii

Lampiran 5

logaritmis dan angka bentuknya.

H f

Log Kyb

Vkyb
(m3)

\ Log Vkyp |

Vkyp

log T

T

{ D1,3 ! Log D1.3

onMar

tUrut

[}
1

{m3) H

(cm}

-0,8218
-0.9374
~-0.6423
-0.9739
~0.8620
~0.7812
~0.8365
-0.8677
-0.91%0
-0.8139
-0.7894
-0.7770
~0.6776
~0.6094
-0.8193
-0.7698
=-0.8091
-0.8225
-0.7635
-0.81986
~0.7364
-0.5426

0.1197
0.1155
0.227%
0.1082

-0.5106
~0.6436
-0.4375
-0.5717
-0.4106
-0.7665
-0.2433
-0.4317
~0.3948
-0.3271
-0.2009
-0.4038
-0.3251
-0.3463
-0, 4250
-0.4973
~0.3315
-0.5224
-0.4671
-0, 2428

0.3086
0.2272
0.3652
0.2681

0.3885
0.1712
0.5711

0.3701

0.4029
0,4708
0.6296
0.3946
0.4730
0.4505
0.3758
0.3182
0.4661

0.3003
0.3411

0.5718
0.5920
0.6645
0.4530
0.4583
0.4320
0.5352
0.4702
0.6588
0.4769
0.4820
0.4461
0.4737
0.6022
0.5180
0.5423
0.6209
0,5575
0.5231
0.4825
0.6550
0,6034

1.0212
1.0000
1.2304
1.1461

1.1492
1.0792
1.2430
1.1761

1.1903
1.1903
1.2788
1.1903
1.2430
1.2304
1.1761

1.1461

1.2430
1.1303
1.1614
1.2368
1.2672
1.3522
1.2304
1.2175
1.2175
1.2430
1.2304
1.2430
1.2430
1.2430
1.1903
1.2304
1.2430
1.2041
1.2553
1.2730
1.2672
1.2553
1.2492
1.3010
1.2900

0.6817
G.6304
0.4799
0.6549
0.4930
0.6936
0.5682
0,5547
0.6525
0.6768
0.5810
G.6515
0,.6527
0.6412
0.55z28
0.5480
0.4937
0.5279
0.6156
0.6160
0.5935
0.5275
0.5183
0.5161

1
+

+
*

10.00
17.00
14.00
14.10
12.900
17,50
15.00
15.50
15,50
19.00

1.4547
1.4666
1.4760
1.4760
1.4808
1.4852
1.4874
1.4897
1.4318
1.4935
1.4940
1.4940
1.5028
1.5028
1.5028
1.5028
1.5205
1.5157
1.5157
1.5198
1.5188
'1.5198
1.5240
i.5322
1.5343
1.5363
1.5363
1.5363
1.5402
1.5402
1.5442
1.5442
1.5442
1.5481
1.5521
1.5558
1.5558
1.5598
1.5598
1.5635

+
»

[}
[

1
1

]
+

0.1374
0.1655
0.1457
0.1356
0.1205
0,1535
0.1624
0.1671
0.2101
0.2458
0, 1516
0.1699
0.1552
0.1505
‘0.1724

[}
L

Y
+

1
1

*
£

1
1

4
]

30.88 ;
31.03
31.15
31.18

13
L]

t
1

[l
1

1
1

1
4

L
L]

1
B

t
1

t
E

1
1

1
1

15.50
17.50
17.00
15.00
14.00
17.50
13.

[] 3 . ] ] [
. t 0 ] 3 1

31.18

] [] ] ]
L . 1 1

L]
v

1
1

31.83

14

[} L3 + 1] 1 L
L] ] 4 t 1 ]

t
.

[}
L]

31.83
31.83

1
v

4
L

[l L ) ] [] ]
& ¢ 0 ' L] 1

31.83
33.15

1
1

50

[l ] L] []
L] L3 L] t

14.50
17.25

32.79

0.1515
0.1835
0.2867
0.1743
0.1425

32.78

L]
L

L3
Ll

1
+

-0.2277
-0.1775
~0,3439
-0.3389
-0.3645
~-0.2715
~0.3277
-0.1812
-0.3216
-0. 3080
~0.3506
~0.3245

1
]

18.50 |
22.50

10 |

33.10

22

-0.7587
-0.8462
-0.7342
-0.8136
-0.7115
~0.6192

-0.7118
~0.7022

1
1

4+
1

]
1

17.00
16.50
16.50
17.50-
17.00
17.50
17.50
17.50
15.50

17.

33.10

L]
[l

1 33,42

24

0.1844
0.1536

4
1

1
1

34.06
34.22
34.38
34.38
34.38

13
L]

0.5533
0.5212
0.6735
0.5234
0.5323
0.5603
0.5033
0.5824
0.5808
0.5529
0.5424
0.560
0.5522
0.4846
0.5527
0.5550

]
1

1
1

0.1843
0.2403
0.1842
0.1985
0.2082
0.1891
0.2011
0.2336
0.2452
0.1841
0.2923
0.3070

1 ] 3
L 1 .

[
L]

1
+

3
L3

1
q

]
1

t
r

a ] [] ]
1 1 L L3

69 !
34.69
35.01

1
'

-0.6815
-0.7233
-0,6966
-0.6315
~0.6105
-0.734%
-0.5342
~0.5129
-C.6174
-0,5382
=-G.5160

] 1 1 [
1 ] L] L]

31

€
'

4
.

1
1

oo

]
v

-0.2203
-0.2857

13
v

17.50
16.00
18.00
18.75
18.

' 35.01

33

L] 1 L] L] ] 1
] 1 1 L] L] ]

35.01

+
4

-0.2658
-0.207C

t
1

35.33
35.65

35.

1
1

-0.2538
-0.2814
-0.3165
~0Q. 1838

1
1

50

L
1

97

1
1

18.0Q0
17.75
20.00
19.50

35.56
36.29

L3
L}

0.2413
0.2896

] ] [l
] 1 1

1] 1] ¥ 4 [} 13
L] L] ] 1 ] ]

L]
1

36.29
36.

0.3048

-0.2194

1
1

L
1

60
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Lanjutan lampiran 5.

! Log Kyb

H Vkyb

Log VKyp

v Vkyp |
(m3)

Jog T

T

Log Dt.3

Homor: D1.3
tUrut

(m3)

1
1

(cm)

0.3023
0.2818
0.3075
0.2725
0.2254
0.3001
0.3340
0.3081
0.2712
0.3031 .
0.5033
0.3009
0.2484
0.4756
0.3299
0.2300
0.2804
0.4438

=-0.1645
-0.2769
-0.1957
~0.1943
-0.2501
-0.3010
-0.2162
«0.1085
-0.,2308
~-0.0628
~0.1702
-0,2417
~0.2599
~0.2204
-0,1224

1
+

0.6847
0.5286
0.68373
0.6393
0.5622
0.5000
0.6078
0.777%
0.5877
0.6654
0.6758
0.5732
0.5487
0.6020
0.7544
1.2057
0.94M1
1.0764

1
1

1.2900
1.2900
1.2553
1.2672
1.25563
1.2304
1.29C0
1.3222
1.2175
1.3139
1.3118
1.3010
1.2175
1.2672
1.2800
1.3424
t.2788
1.3882

50 |

18.

36.92 | 1.5673 1|

12

0.4776
0.5879
0.5492
0.4934
0.566%
0.5248
0.5576
0.5606
0.6009
0.5087
0.5153
0.6172
0.5512
0.5265
0.6256
0.5729
0.5479

-0.5501
-0.5122
~0.5646
~0.6470
-0.5227
~0.4762
~0.5113
-0.5667
~0.5184
~0.2982
=-0.5216
-0.6048
-0.3228
-0. 4816
~0.6383
~-0.5522
«0.3528

18.50
18.00
18.50
18,00

1.5710 |

1.5710

.24 !
37.24

4
€

1.5710
1.5747
1.5784
1.5784
1.5784
1.5747
1.5821
1.5856
1.5963
1,5998
1.6031
1.6066
1.6067
1.6201
1.6234

37.24

3
]

56 !
.88
37.88

17.00 |
19.50
21

t
L]

L]
4

1
]

.00

88 |

.56
38.20
38.

1
L]

4
L]

16.50 |

1
.

20,60 |

20.50

+
¥

51

52

20.00 |

47 !
39.79

16,50
18.50
19.50
22.00

1
£

54

t
L]

]
L

40.10
40.

42

0.0812
-0.0268

+
+

40,43

19.00 !
24.50

.70

42,01

41

58

0.0320

0.5723

T
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IPB c:?@.&Q

— Bogor Indonesia —

Keterangan

inggi dada (1.30 meter)

diameter pohon set

D1.30

hon sampai batas diameter 16 cm
volume batang untuk kayu pertukangsan
volume batang untuk kayu bakar
angka bentuk pohon (volume pohon sebenarnya

dibanding volume silinder)
= angka bentuk pohon rata-rata

Qo

a,

o

i}

g

=

el

)

1 1 i 13
o} Na]
> >
1 -

B - = Gl |

@Hak cipta milik IPB University
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Data volume total bateng dengan kulit dan tan-
pa kulit dengan tinggi pohon sampai batas dia-
meter 16 cm dari pohon contoh Pinus merkusii
di BKPH Majenang (data sekunder dari Lembaga

Penélitian Hutan Bogor).

Ne. D, 30m T Volume total Volume total Faktor
! dengan kulit tenpa kulit koreksi
(cm) (m) (m3) (m3)

(1) (2) (3) - (4) (5) (6)
& 15,4 4,3 00,0872 0,0673 0,7718
2. 21,8 5,3 0,1365 0,1104 0,8088
3. 23,0 6,3 0,1735 0,1393 0,8029
4, 22,1 5,3 0,1390 00,1095 0,7878
o 21,7 5,3 0,1323 0,1038 0,7846
6. 21,7 5,3 0,1313 00,1021 0,7776
T 24,0 6,3 0,1862 0,1510 0,8110
8. 24,8 7,3 0,2394 0,1970 0,8229
9. 20,6 5,3 0,1209 0,0956 0, 7907

10. 23,0 6,3 0,1771 0,1410 0,7962

11 24,2 T,3 0,2267 0,1825 0,8050

12. 25,1 T,3 0,2362 0,1918 06,8120

13. 20,5 5,3 0,1191 0,0924 0,7758

14. 26,0 Ty3 0, 2880 0,2299 0,7983

15. 23,7 5,3 0,1797 0,1436 0,7991

16, 24,5 7,3 0,2295 0,1848 00,8052

17. 22,3 6,3 0,1668 0,1315 0,7884

w8 21,1 4,3 0,0993 00,0777 0,7825
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Lampiran 6 (lanjutan)

O (2) (3) (4) (5) (6)

19, 20,7 4,3 0,0980 0,0763 0,7786
200 23,6 12,3 0, 3606 0,2976 0,8253
21, 25,6 10,3 0,3854 0,2876 0,7462
2. 28,6 16,4 0,7630 0,6332 0,8299
23. 35,7 18,6 1,0757 0,8695 0,8083
26| 20,1 4,3 0,1365 0,1088 0,7971
25. 26,4 10,3 0,3988 0,3182 0,7979
26. 27,2 12,3 0,5684 0,4430 0,7794
27. 30,2 16,3 0,6620 0,5103 0,7708
26, 34,1 14,6 0,6866 0,5186 0,7553
29. 30,6 10,3 0,4792 0,3615 0,7544
30. | 23,7 8,3 0,1349 0,1180 0,8747
31. 10,3 10,3 0,3248 0,2432 0,7468
32, 27,6 12,3 0,4925 0,3777 0,7669
33. 29,6 15,0 0,6268 0,4941 0,7883
34, 32,0 14,3 0,6673 0,5152 0,7721

Keterangan : D, 10m diameter setinggi dada (1,30 m)
] 1

T = tinggi pohon sempel betas diameter
16 cm
faktor koreksi (fk) = volume total tenpa kulit

volume total dengan kulit

fk rata-rata = 0,7916
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Lampiran 10, Uji signifikasi persamaan regresi dengan uji

#, hubungen logaritmis iinggl pohon sampail
batas diameter 16 cm dengen diameter setinggi
dada di lokasi penelitian.

Bonita II BKPH Majenang

Persamaan regresi : Y = 0,3375 + 0,6055 X

Daftar sidikragam

Sumber . —r P _
keragaman b JK KT hit, tab., 5% tab.1%
Regresi 1 00,0751 0,0751 -

Sisa 40  0,0468  0,0012 62,58" 4,08 7,31
Total 41 0,71219

*

: Hubungan sangat nyata pada tingkat nyata 5% dan 1%

Bonita III BKPH kajenang

Persamaan regresi : Y = -0,2698 + 0,9881 X

Daftar sidikragam

Sumber ab IK KT £ _
keragaman hit. tab.b% tab.1%
Regresi 1 0,3355 0,3355

sisa 88 0,213  0,0024 139,79 3,96 6,97
Total 89 60,5489

*# ;  Hubungan sanget nyata pada tingkat nyata 5% dan 1%
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- Bonita IV BKPH lajenang

Persemean regresi : Y = -0,7026 + 1,2813 X

Daftar sidikragam

Sumber ab JK K L

keragaman hi¥; tab.5% tab.1%
Regresi 1 0,1220 0,1220

Sisa 28  0,1081 0,0039 31,28 4,20 7,64
Total 29 0,2301

* Hubungan sangat nyata pada tingkat nyata 5% dan 1%

Bonita II BKPH Lumbir

Persamaan regresi : Y = -0,7366 + 1,2506 X

Daftar sidikragam

T

Suniber db JK KT
keragaman hit, tab,5% tabl%
Regresi 10,0612 0,0612

¥
Sisa o4 0,0458 0,0019 32,21 4,26 7,82
Total 25 0,1070

x : Hubungen sangat nyata pada tingket nyata 5% dan 1%
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Lampiran 11.

t. Bonita II1 BKPH Majenang

Persamaan

104

Uji signifikesi persamaan regresi dengan uji T,
hubungan logaritmis antara volume kayu pertu-
kangen dengan diameter setinggi dada di lokasi

penelitian.

regresi : Y

Daftar sidikragam

”3’8595 + 2,3140 X—

Sumber db JK KT E
keragaman hit. tab.5% tab.1%
Regresi 1 1,0969 1,0969

Sisa 40 0,1985 g,1985 219,32* 4,08 7,31
Total 41 11,2951

* : Hubungan sangat nyeta pada tingkat nyata 9% dan 1%

2. DBonita II1I BXKPH lajenang

Persamaan regresi

Daftar sidikragam

Y = -4,2122 + 2,5594 X

Sumber db JK KT r -
keragaman hit. tab.5% tab.1%
Regresi 12,2507 2,2507

Sisa 88 0,6492 0,6492 304,15 3,96 6,97
Total 89  2,8999

* : Hubungan sangat nyata pada tingket nyata 5% dan 1%
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Bonita IV BKPH KMajenang
Persamaan regresi : Y := -5,1034 + 3,1548 X

Daftar sidikragam

Sumber db JK KT L

keragaman hit. tgb.5% tab.1%
Regresi 1 0,7395 0,7395

Sise 28 0,2387 0,0085 87,00 4,20 7,64
Total 29 0,9782

* . Hubungan sangat nyate pada tingkat nyata 5% dan 1%

Bonita II BKPH Lumbir

Persamean regresi : Y = -4,0532 + 2,4169 X

Daftar sidikragam

P

Sumber db JK KT - )
keragaman - hit. tab.5% tab.1%
Regresi 1 0,2284 00,2284

Sisa o4 0,1685 0,0070 32,63 4,26 7,82
Total 25 00,3969

# : FEubungen sangat nyata pada tingkat nyata 5% dan 1%
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Lampiran 12, UJi signifikesi persaemaan regresi dengan uji F,
hubungan logeritmis antara volume kayu bakar

dengan diameter setinggi deda di lokasi pene-
litian.

i. Bonita II BKPH Majenang

Persamaan regresi : Y = =-3,3349 + 1,7490 X

Daftar sidikragam

Sumber db JK K , E

keragaman hit. tab,5% tab.1%
Regresi 10,6265 0,6265

Sisa 40 0,2680 0,0067 93,51 4,08 7,31
Total 41 0,8945

Hubungan sangat nyata pada tingkat nyste 5% dan 1%

2., DBonita III BKPH liajenang

Persamaan regresi : Y = =-3,7443 + 1,9555 X

Daftar sidikragam

Sumber ab JK KT L
kerasgeman hit. tab.5% tab.t%
Regresi 1 1,3139 1,3139

Sisa 88 1,7834 0,0200 65,70 3,69 6,97
Total 89 3,0973

* . Hubungan sangat nyata pada tingkat nyata 5% dan 1%
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Bonita IV BKPH lMajenang

Persamean regresi : Y = =3,8652 + 2,0565 X

peftar sidikragam

Sumber db JK KT E
keragaman hit, tab.5% tab.1%
Regresi 10,3142 0,3142

Sisa 28 0,0652 0,0022 142,82 4,20 7,64
Total 29 0,3794

* : Hubungen sangat nyata pada tingkat nyata 5% dan 1%

Bonita II BKPH Lumbir

Persamaan regresi : Y = -3,6913 + 1,9361 X

Daftar sidikragam

Sumber- db JK KT r ‘
keragaman hit. tab.5% tab.1%
Regresi 1 0,1466 00,1466

"
Sisa 24" 00,0886 0,0037 39,62 4,26 7,82
Total 25 0,2352

* 1  Hubungan sangat nyata pada tingkat nyata 5% dan 1%
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Lampiran 13. Perhitungan uji transformasi %-Fisher untuk
hubungan logaritmis tinggi pohon sampai ba-
tas diameter 16 cin dengen diameter setinggi

daeda di lokasi penelitian.

Hipotesa :

HO : Qz eo

H1 : €>€o

Kaedah keputusannya :

4 tebel
Z hitung = Zr_- Z?
dér Z tabel
dimana : Zr =% 1n (1 t i)
1 1 + I')
Z?O = /’/_’ 1n -%—1-—1‘5
A . 1
Gir =
\/n—3
1. DBonita II BKPH Kajenang
r = 0,7849 —creeme—a—u » Zr = 1,0580
Qo = 00,7071 ——mmmmemee + 4p0 = 0,8814
Gzr = ——— = 0,1601
Viz-3
7 hitung = 1,0580 - 00,8814 = 1,103

0,1601

b

w

terima Hi

total Hi

Berarti Z hitung < z tabel, yaitu 1,1031;( 1,65, maka

tolak H1.
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Bonita III BKPH Majenang

r = 0,7818 ~--ee—mem- ¥ Zr = 1,0500
PO = 0,7071 =——eec————— » 200 = 0,8814
Gir = —— = 0,1072

Vso-3
4 hitung = 20200 = 0,8814 _ 4 5o0g

-0,1072

Berarti 2 hitung % % tebel, yaitu 1,5728 ¢ - 1,65, make
tolaks H1.

Bonite IV BKPH Majenang

T o= 0,7282 —mm—m———— > Zr = 0,9249
PO = 0,707 —mmmmmmm- > 20 = 0,8814
1
§ir = —— - 0,1924
\30-3
7 hitung = 229243 = 0,8814  _ 4 5564

0,1924
Berarti 4 hitung & Z tebel, yaitu 0,2261< - 1,65, maka

tolak H1.

Bonita II BXPH Lumbir

H

|
Q
-3
Ul
o
W

]

|

[

|

}

f

H

1

1

1
W
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Analisa deviasi regresi. Uji signifikasi ke-
seragaman elevasi regresi dari pasangen persa-
maen regresi Bonita II BKPH Majenang dan Boni
ta TI BKPH Lumbir, untuk hubungan logaritmis

volume kayu pertukangan dengan diameter gseting-
gi dada.

Sumber ab JK KT z
keragaman gisa sisa sisa hit. tab.5%
Regresi total 66 0, 3836

Regregi common 65 0,3674 0,0057

Sise (adj. meens) 1 0,0162 0,0162 2,84 3,99"

* : Tlevasi regresi tidak berbeda nyata pada tingkast nyata

5%

Lempiran 15.

Analise deviasi regresi. UJ1i signifikasi ke-
seragaman elevasi regresi dari pasangan persa-
mean regresi Bonita IV BKPH Majenang dan Boni-
ta IV BKPH Lumbir, untuk hubungan logeritmic
volume kayu pertukangan dengan diameter seting-
gi dada,.

Sumber db JK KT L
keragamean sisa gisa sisa hit. tab.5%
Regresi total 87 0,8237
Regresi common 86 0,7764 0,0090

s
Sise (Adj. meens )} 1 0,0473 0,0473 5,26 3,97

% : Tlevasi regresi berbedas nyate pada tingkat nyata 5%
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lampiran 16. Analisa deviasi regresi. Uji signifikasi ke-
seragaman elevasi regresi dari pasangan persa-
maan regresi Bonita 1I dan Bonita III BKPH Ma-
jenang, untuk hubungan logaritmis volume kayu
pertukangan dengan diameter setinggi dada.

Sumber db JK KT L
Keragaman gisa gisa gisa hit, tab.,5%
Regresi total 130 0,8903

Hegresi common 129 0,8554 0,0066

Sisa (4d]j. means) 1 0,0349 00,0349 5,29* 3,84
% : Blevasi regresi berbeda nyata pada tingkat nyata 5%

Lampiran 17. Analisa deviasi regregi, Uji signifikasi ke-
seragamen elevasi regresi darl pasangan persa-—
magn regresi Bonita I1 dan Bonita IV BKPH Ma-~
jenang, untuk hubungan logeritmis volume kayu
pertukangan dengen diameter setinggi dada.

Sumber db JK KD E
keseragaman, sisa sisa .sisa hit., tab.5%
Regresi total 70 0,6069
Regresi common 69 00,4758 0,0069

*
Sisa (adj, means)} 1 0,1311 0,131 19,00 3,99

* : EBlevasi regresi berbede nyata pada tingkat nyata 5%
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Lampiran,18. Analisa deviasi regresi, Uji signifikasi ke-
seragaman elevasi regresi dari pasangan persa-
maan regresi Bonite II BKPH Majenang den Boni-
ta IV BKPH Lumbir, untuk hubungan logaritmis
volume kayu pertukangen dengan diameter seting-

gi dada.

Sumber ab JK KT E
keragaman sisa sisa - gisa “hit. tab.5%
Hegresi totasl 99 0,9837

Regresi common 98 0,7326 0,0075

Sise (adj. means) 1 0,2511 0,2511 33,48° 3,95

* : Elevasi regresi berbeda nyata pade tingkat nyata 5%

Lampiran 19. Analisa deviasi regresi., Uji signifikasi ke-
seragaman elevasi regresi darl pasangan persa-
maan regresi Bonita III dan Bonita IV BKPH Ma-
jenang, untuk hubungan logaritmis volume kayu
pertukangan dengen diameter setinggi dada.

_
Sumber db JK . KT S
keragaman sisa sisa sisa hit. tab.5%
Regresi total 118 0,9592
Regresi common ~ 117 0,9096 0,0078

. e
Siga (adj., means) 1 0,0496 0,0496 6,36 3,92

% . Tlevasi regresi berbeds nyata pada tingket nyata 5%
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Lampiran 20. Analisa deviasi regresi, Uji signifikasi ke-
gseragaman elevasi regresi dari pasangan persa-
mean regresi Bonita I1I BKPH Majenang dan Boni-
ta IT BKPH Lumbir, untuk hubungan logaritmis
volume kayu pertukangan dengan diameter seting-

gi dada.
Sumber ab JK KT i
keragaman giga sisa sisga hit. tab,5%
Regresi total 114 0,8979
Regresi common 113 0,8184 0,0072
Sisa (adj. means) 1 0,0795 0,0795 11,04* 3,93

Lampiran 21. Analisa deviasi regresi. Uji signifikasi ke-
seragaman elevasi regresi dari pasangan persa-
maan regresi Bonita III BKPH Majenang dan Boni-
ta IV BKPH Lumbir, untuk hubungan logaritmis
volunie kayu pertukangan dengan diameter seting-

gi dada.
F

Sumber db JK KT
keragaman sisa sisa sisa hit. tab.5%
Regresi total 147 1,1845
Regresi common 146 1,1760 0,0081

*
Sisa (adj. means) 1 00,0085 0,0085 1,09 3,84
% . Hlevasi regresi tidak berbeda nyata pade tingkat nyata

5%
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Lempiren 22, Analisa deviasi regresi. UJji signifikasi ke-
seragaman elevasi regresi dari pasangan persea-
maan regresi Bonita IV BKPH Majenang dan Boni-
ta IT BKPH Lumbir, untuk hubungen logaritmis
volume kayu pertukangen dengan diameter seting-

gi dada.
Sumber ab JK KT £
keragaman sissa sisa gisa hit. tab.5%
Regresi total 54 0,5572
Regregl common 53 0,4212 0,0079

. *
Sisa (adj. means) 1 00,1360 0,1360 17,22 4,03

B Elevasi regresi berbeda nyata pada tingkat nyata 5%

Lampiran 23. Analisa deviasi regresi, Uji signifikesi ke-
seragaman elevasi regresi dari pasangan persa-
maan regresi Bonita II dan Bonita IV BKPH Lum-
bir, untuk hudbungan logaritmis volume kayu per-
tukangan dengan diameter setinggi dada.

Sumber ab JK KT E
keragamarl gisa sisa sisa hit. tab.5%
Regresi total 83 0,7357
Regresi common 82 0,6962 0,0085

*
Sise (adj. means) 1 0,0385 0,0395 4,65 3,97

*¥ . TElevasi regresi berbeda nyata pade tingkat nyata 5%
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Perhitungan mencari persamean regresi pada Bo-
nita IV BKPH Majenang, gabungan Bonita II BXKPH
Mejenang - Bonitae II BKPH Lumbir dan gabungsn
Bonita III BKPH Majenang - Bonita IV BKPE Lum-
bir, untuk hubungen logaritmis volume kayu per-
tukangan dengan diameter setinggi dada.

Bonita IV BKPH Majenang
7 - :2§%593 = -0,1217

- 30
b1 common

bb common

Persamaan

2,5566

i)

=Y - bl common (X)

-0,1217 - 2,5566 (1,5791)
-4,1588

regresi : log V = -4,1588 + 2,5566 log D

Gabungan Bonité ITI BKPH Majenang dan Bonita II BXKPH Lum-~

bir
J Y total

J X total

n total

n

ir

¥ total

X total

f

b1 common

bo common

I

~7,1626 + (~7,7948) = -14,9574

i

66,9565 + 40:3792 = 10793357

68

:lﬂggilﬂ = «0,2200
07,3391 - 41,5785
= 2,5566

!

Y -
tot .~ D1 common (Xtot)

1]

_032200 - 2s5566 (1’5785)
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= “4,2556

Persamaan regresi gebungan : log V = -4,2556 + 2,5566 log D

Gabungan Bonita III BKPH Mejenang dan Bonita IV BKPH Lum-
bir

7Y total.z -19,0200 + (-17,2007) = -36,2207
J X total = 140,6857 + 90,7454 = 231,4311
n total = 149

¥ total = :égiéggz = 0,243

T total = 2314311 _ 4 5555

149
b1 common = 2,5566
bo common = Y, .- b1 common (Ktot)

= ~0,2431 - 2,5566 (1,5532)
= -4,2140

Persamaan regresi gabungan : log V = -4,2140 + 2,5566 log D
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Lempiran 25. Analisa deviasi regresi. UJji signifikesi ke-
gseragaman elevasl regresi dari pasangan persa-
maan regresi Bonita II BKPH Majenang dan Boni-
ta II BKPH Lumbir, untuk hubungan logaritmis
volume kayu bakar dengen diameter setinggi dada.

Sumber db JK KT z
keragaman sisa gisa . sisa hit, tab.5%
Regresi total 66 0,4182

Regresi common 65 0,3578 0,0055

Sisa (adj. means) 1 0,0604 0,0604 10,98° 3,99

Tempiran 26. Analisa deviasi regresi. UJji signifikasi ke-
seragaman elevasil regresi dari pasangan persa-
mean regresi Bonita IV BKPH Mejenang den Boni-
ta IV BKPH Lumbir, untuk hubungan logaritmis
volume kayu bekar dengan diameter setinggi dada.

Sumber db JK KT I
keragaman ' sisa gisa gisa hit., tab.5%
Regresi total 87 0,5991
Regresi common 86 0,5455 0,0063

*
Sisa (adj. means) 0,0536 0,0536 8,51 3,97

% . TFTlevasi regresi berbeda nyata pade tingkat nyata 5%
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Analisa deviasi regresi, Uji signifikasi ke-
seragaman elevasi regresi dari pasangen persa-
maan regresi Bonita II dan Bonita III BKPH Ma-
Jjenang, untuk hubungan logaritmis volume kayu
bekar dengan diameter setinggi dada.

Sumber ab JK KT z
karagaman sisa sisa sisa hit. tab.5%
Regresi total 130 2,2430

Regresi common 129 2,0569 0,0159

Sisa (adj. means) 1 0,1861 0,1861 11,70° 3,84

.

Lampiran 28,

¢ Elevasi regresi berbeda nyata pada tingkat nyate 5%

Analisa deviasi regresi. Uji signifikasi ke-

seragaman elevasi regresi dari pasangan persa-
maan regresi Bonita ITI dan Bonita IV BKPH Ma-~

Jenang, untuk hubungan logaritmis volume kayu

bakar dengan diameter setinggi dada,.

Sumber ab JK KT z
keragaman gisa sisa ‘sisa hit. tab.5%
Regresi total 70 00,3713
Regresi common 69 00,3383 0,0049

*
Sigsa (adj. means) 1 0,0330 0,0330 6,73 3,99

* ¢ FElevasi regresi berbeda nyate pada tingkat nyata 5%
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Lampiran 29. Analisa deviasi regresi. Uji signifikasi ke-
seragaman elevasi regresi dari pasangan persa-
mean regresi Bonita IT BKPH Majenang den Boni-
ta IV BKPH Lumbir, untuk hubungan logeritmis
volume *kayu bakar dengen diametér setinggi .dada.

Sumber db JK KT P
keragaman sisa sisa sisa hit., tab.5%
Regresi total 99  0,8130

Regresi common a8 0,8128 0,0083

Sisa (adj. mesns) 1 0,0002 0,0002 0,02 3,95"

* . FElevasi regresi tidak berbeda nyata pada tingkat nyata
5%

Lampiran 30. Analisa deviasi regresi. UJji signifikasi ke-
geragaman elevasi regresi dari pasangan persa-
maan regresi Bonita III dan Bonita IV BKPH Ma-
jenang, untuk hubungan logaritmis volume keyu
bakar dengan diameter setinggi dada.

Sumber db JK KT z
Keragaman sisa sisa sisa hit, tab,5%
Regresi total 118 1,8819

Regresi common 117 1,8492 0,0158

Sisa (adj. meens) 1 0,0327 0,0327 2,07 3,92

* : PBlevasi regresi tidak berbeda nyata pada tingkat nyata
5%

-
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Analise deviasi regresi. Uji gignifikasi ke-
seragaman elevasi regresi dari pasangan persa-
maan regresi Bonite IIT BKPH Majenang den Boni-
te II BKPH Lumbir, untuk hubungen logaritmis
volume kayu bakar dengen diameter setinggi dada,

Sumber db JK KT il
keragaman sisa gisa gisa hit. tab.5%
Regresi total 114 1,8825

Regresi common 113 1,8721 0,0166

Sisa (adj. means) 1 0,0104 0,0104 0,63 3,93"

* Elevasi r

5%

Lampiran 32,

égresi tidak berbeda nyata pada tingkat nyata

Analiga deviasi regresi. Uji signifikasi ke-
seragaman elevasi regresi dari pasengan persa-
maan regresi Bonita IITI BKPH Majenang dan Boni-
ta IV BKPH Lumbir, untuk hubungen logaritmis
volume kayu bakar dengan diameter setinggi dada.

Sumber db JK KT E
keragaman sisa sisa sisa hit. tab.5%
Regresi total 147 2,5013
Regresi common 146 2,3077 0,0158

' ‘ *
Sisa (adj. means) 1 00,1936 0,1936 12,25 3,84

£

Elevasi regresi berbede nyata pada tingkat nyata 5%
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Lampiran 33. Analisa deviasi regresi. Uji signifikasi ke-
gseragaman elevasi regresi dari pasangen persa-
maan regresi Bonita IV BKPH Majenang den Boni-
ta II BKPH Lumbir, untuk hubungan logaritmis
volume kayu bekar dengan diameter setinggi dada.

Sumber db JK KT I
keragaman aisa sisa gisa hit. tab.5%
Ragresgsi total 54 0,1573

Regresi common 53 0,1542 0,0029

Sisa (adj. means) 1 0,0031 0,0031 1,07 4,03*

% : TFElevesi regresi tidak berbeda nyata pada tingkat nyata

5%

Leampiren 34. Analisa deviasi regresi. TUji signifikasi ke-
seragaman elevasl regresi dari pasangan persa-
maan regresi Bonita II dan Bonita IV BKPH Lum-
bir, untuk hubungen logeritmis volume kayu ba-
kar dengan diameter setinggi dada.

Sumber db JK KT £
keragaman sisa sisa sisa hit. tab.5%
Regresi total 83 0,6224
Regresi common 82 0,5639 0,0069

*
Sisa (edj. means) 1 0,0585 0,0585 8,48 3,97

% . Elevasi regresi berbeda nyata pada tingkat nyata 5%
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Perhitungan mencari persamaan regresi gabung-
an Bonita II BKPH Kajenang - Bonita IV BKPH
Lumbir dan gabungan Bonita III BKPH Majenang
-~ Bonita IV BKPH Majenang - Bonita II BKPH
Lumbir, untuk hubungan logaritmis volume ka-
yu bakar dengan diameter setinggi dada.

1. Gebungan Bonita II BKPH Majenang den Bonita IV BKPH Lum-

bir
J Y total
J X total

oL

n totael =

¥ total

X total

i

b1 common

bo common

Persamaan

-22, 9555 + (-39,3476) = -62,3031

1]

66, 9565 + 90,7454 = 157,7019

101

62,3031 _
55 00,6169

1ST.1019 . 4, 5614

I

= 2,0460
= Ytot" b1 common ‘Xtot)

= -6169 - 2,0460 (1,5614)

-3,8115

regresi gabungsn : log V = ~3,8115 + 2,0460 log D

2, Gabungan Bonite III, Bonita IV BKPH Majenang dan Bonita
II BXPH Lumbir

J Y total
T X total

n total

[}

T tétal =

= -61,8752 + (-18,5352) + (-17,7974) = -98,2078
= 140,6857 + 47,3724 + 40,3792 = 228,4373
146 7

"982078 '.:—062

e T 06T
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log V = -3,8739 + 2,0460 log D

= 1,5646

14

b1 common = 2,0460
Y, ¢~ b1 common (Xtot)

228,4373

= -0,6727 - 2,0460 (1,5646)

= -3,8739

total
Persamsan regresi gabungan

bo common

X

AN @Hak cipta milik IPB University IPB waz\ou.mﬁ%
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Lampiran 36. Perhitungen mencari kesalahan baku (Se) persa-
maan regresi hubungen logaritmis volume kayu
pertukengan dengan diameter setinggi dada di
lokasi penelltlan

1. “Bonita IV BKPH Majenang

KTS I
oe = 9;%%2_ = 0,0168
Se rata~rata (dalam persen) = (antilog %ﬁ - 1) x 100%
Y
tot

(antilog %L%%%% - 1) x 100%
H

37,42%

2. Gabungan Bonita II BKPH Majenang dan Bonita II BKPH Lum-
bir

Se = \/KTS common 0,0057

n common - 66 = 09,0093

(antilog Se  _ 1) x 100%
Ytot

Se rata-rata (dalam persen)

n

0093

(antilog —m 1) X 100%

10,22%

1]

il

3., Gabungan Bonita III BKPH Majenang dan Bonita IV BKPH Lum-
bir

= 0,0074

Se = \JRTS common _  Q,0081
n commen 147
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TLampiran 37. Perhitungen mencari kesalehan baku (Se) persa-

maan regresi hubungan logaritmis volume kayu
bakar dengan diameter setinggi dada.

1. Gabungan Bonita IT BKPH Majeneng dan Bonita IV BKPH Lumbir

Se = \[Kgscg;fn“ggn - %3 - 0,009
Se rata-rata (dalam persen) = (antiiog %9 - 1) x 100%
Ytot
= (antilog %fg%%% - 1) x 100%
= 3,49%

2. Gabungan Bonita III, Bonite IV BKFPH Ma.jenang dan Bonita Il
BKPH Lumbir

- [KTS common _  0,0136 _
Se "\J oo common - 143 © 0,0038
Se rata-rata (dalem persen) = (antilog %9 -.1) x 100%
7 o
tot

(antilog %f%%%% - 1) x 100%

= 3,41%
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Tarif Volume Kayu Pertukangan Pinus (Pinus mer-
kusii Jungh et de Vriese) Bekas Sadapan Sistem
Koakan untuk Bonita IV BKPH Majenang, KPH Benyu-
mas Barat, Perum Perhutani Unit I Jawa Tengah.
Disusun Berdasarken Persameasan Regresi :

log V = ~4,1588 + 2,5566 log D

D v D v
(cm) (m3) (cm) (m3)
28 G, 3475 38 0,7587
29 0, 3802 39 0,8108
30 0,4146 40 0,8650
31 0,4508 e . 0,9214
32 0,4890 42 0,9799
33 0,5290 43 1,0407
34 0,5709 44 11,1037
35 0,6148 45 1,1690
36 0,6608 46 1,2365
37 0,7087 47 1,3064

fotorangen ¥ - Yolums Koy perbianin bee Sedar

D = diameter setinggi dada berkulit

(Kesalahan baku 37,42%)
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Terif Volume Kayu Pertukangen Pinus (Pinus mer-
kusii Jungh et de Vriese) Bekas Sadapan Sistem
Koakan untuk Gabungan Bonite II BKPH Majenang
dan BKPH Lumbir, KPH Banyumes Barat, Perum Per-
hutani Unit I Jawa Tengah. Disusun Berdasar-
kan Persameaan Regresi :

log V = ~4,2556 + 2,5566 log D

D ' D v
(cm) ~ (em) (cm) (cm)
26 0,2301 39 0,6488
27 0,2534 40 0,6922
28 0,2781 41 0,7373
29 0,3042 42 0, 7841
30 0,3317 43 0,8328
31 0,3608 44 i 0,8832
32 60,3913 45 0,9354
33 0,4233 46 .0,9895
34 0,4569 47 1,0454
35 0,4920 48 19,1032
36 0,5287 49 1,1629
37 0,5671 50 1,2246
38 0,6071 51 1,2882

e torangan + ¥ e e B Ten 16 on tonse Wb

D-= diameter setinggi dada berkulit

(Kesalahan baku 10,22%)
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Lampiran 40. Tarif Volume Kayu Pertukangan Pinus (Pinus mer-
kusii Jungh et de Vriese) Bekas Sadepan sistem
koakan untuk Gabungan Bonita III BKPH Majenang
dan Bonita IV BKPH TLumbir, KPH Banyumas Barat,
Perum Perhutani Unit I Jawa 'engah. Disusun
Berdasarkan Persamasan regresi

log V = -4,2140 + 2,5566 log D

D ' v D v
(em) (m3) (em) (m3)
24 0,2064 41 0,8114
25 0,2291 42 , 0,8630
26 0,2532 43 0,9165
27 0,2789 44 0,9720
28 0, 3061 45 1,0294
29 - 0,3348 46 1,0889
30 0, 3651 47 1,1505
31 0, 3970 : 48 1,2141
32 0,4306 49 1,2798
33 0,4658 . 50 1,3477
34 0,5028 51 1,4177
35 0,5415 52 1,4898
36 0,5819 53 1,5642
37 0,6241 54 1,6407
38 : 0,6682 55 - 1,7195
39 0,7140 56 1,8006
40 00,7618 57 11,8840
keterangan : V = volume kayu pertukangan bebas sadapan sampai

tinggi batang berdiameter 16 cm tanpa kulit

D

I

diameter setinggi dada berkulit
(Kesalehan baku 7,26%)
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Lampiran 41, Tarif Volume Kayu Bakar Pinus (Pinus merkusii
Jungh et de Vriese) untuk Gabungan Bonita L.
BKPHE Majenang dan Bonita IV BKPH ILumbir, KPH
Banyumas Barat, Perum Perhutani Unit I Jawa
Tengah. Disusun berdasarkan persamaan regresi :

log V = =3,8115 + 2,Q460 log D

D V. D v
(cm) (m3) (em) - (m3)
26 0,1212 39 0,2779
27 0,1309 | 40 0,2926
28 0,1411 41 0,3078
29 0,1516 42 0,3233
30 ' 0,1624 43 0,3393
31 0,1737 44 0,3556
32 00,1854 45 0,3724
33 _ 0,1974 46 0,3985
34 00,2098 47 . 0,4070
35 0,2227 48 0,4249
36 0,2359 49 0,4432
37 0,2495 50 0,4619
38 0,2635 51 0,4810
Keterangan : V = volume kayu bakar bekas sadapan

D diameter setinggi dada

i

(Kesalahan baku 3,49)
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Tarif Volume XKayu Bakar Pinus (Pinus merkusii
Jungh et de Vriese) untuk Gabungan Bonita 111
BKPH lajenang, Bonita IV BKPH Majenang dan Bo-
nita II BKPH TLumbir, KPH Banyumas Barat, Perum

Perhutani Unit I Jawa Tengah.

kan persamaan regresi :

Disusun berdesar-

log V = ~3,8739 + 2,0460 log D

D v D v
(cm) (m3) (cm) (m3)
24 0,0891 41 0,2666
25 0,0969 42 0, 2801
26 0,1050 43 0,2939
27 0,1134 44 04,3080
28 0,1222 45 0,3225
29 0,1313 46 0,3374
30 0, 1407 47 0,3525
31 0, 1505 48 0,3681
32 0,1606 49 0,3839
33 0,1710 50 0,4001
34 0,1818 51 0,4167
35 0,1929 52 0,4336
36 0,2043 53 0,4508
37 0,2161 54 0,4684
38 0,2282 55 0,4863
39 0, 2407 - 56 0,5045
40 0,2535 57 0,5231
Keterangan : V = volume kayu bakar bekas.sadapan
D = diameter setinggi dada

(Kesalashan baku 3,41%)
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